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Studi tentang audien merupakan salah satu topik yang begitu menarik di 
kajian ilmu komunikasi. Hal ini dikarenakan audien merupakan entitas yang 
begitu dinamis. Hal ini dilihat dari pergeseran tentang konsep audien yang pada 
awalnya dipandang pasif menjadi aktif. Penelitian ini merupakan studi tentang 
audien dengan pendekatan resepsi. Penggunakan analisis resepsi ini ditujukan 
untuk mengetahui pemaknaan audien terhadap teks media yang dikonsumsi.  
Penelitian ini merupakan studi tentang audien dengan pendekatan analisi 
resepsi. Penggunaan analisis resepsi ini bertujuan untuk mengetahui pemaknaan 
anggota Forum Komunikasi Putra Putri Purnawirawan Indonesia (FKPPI) cab 
11.23 terhadap Militerisme dalam film 3 (Alif Lam Mim). Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif . Subjek penelitian ini adalah anggota FKPPI cab 
11.23 Klaten. Penelitian difokuskan pada militerisme yang terdapat dalam film 3 
(Alif Lam Mim). Data diperoleh dengan observasi dan wawancara mendalam. 
Penelitian ini mencoba mengungkap bagaimana pemaknaan audien terhadap 
militerisme yang terdapat dalam film 3 (Alif Lam Mim) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: audien yang berbeda memaknai 
film secara berbeda-beda pula. Hal ini menunjukkan bahwa audien memiliki 
kekuatan sendiri dalam memaknai teks dan pembuatan teks yang tidak dapat 
memaksakan makna tertentu kepada audien dan faktor-faktor yang membangun 
pemaknaan audien juga beragam. Dalam hal ini sebagai posis hegomoni dominan 
dalam film 3 (Alif lam Mim) informan tidak ada yang memiliki pandangan yang 
sejalan dan menyetujui apa yang disampaikan dalam adegan-adegan dalam film. 
Posisi Negosiasi ada 3 informan yang menerima sebagian pesan yang 
disampaikan dalam film 3 (Alif Lam Mim) yaitu Slamet, Tommy dan Charolina. 
Dalam posisi Oposisi memiliki pemahaman yang bersebrangan dengan apa yang 
disampaikan dalam film 3 (Alif Lam Mim) yaitu Irwan dan Rina.   
Kata Kunci: Resepsi, Film, Militerisme, 3 (Alif Lam Mim) 
ABSTRACT 
 
Madyawati (12.12.1.1.020) An Analysis of Militarism in Film 3 on Forum 
Komunikasi Putra Putri Purnawirawan Indonesia Klaten. Thesis. Broadcast 
Communications Islam Department. Islamic Theology and Da'wa Faculty of IAIN 
Surakarta. February 2017 
The study of the audience is one of interesting topic in the study of 
communication field. That`s because the audience is so dynamic entity. It is seen 
from the friction of the concept of audience that was originally seen as passive to 
active. This research is a study of the audience through  reception approach. The 
use of this reception analysis aimed to determine the audience perception to the 
text media consumed. 
This research is a study of audience with reception analysis approach. 
The use of this reception analysis aims to determine the perception of the 
members of Forum Komunikasi Putra Putri Purnawirawan Indonesia (FKPPI) cab 
11.23 against Militarism in the film 3 (Alif Lam Mim). This research is a 
qualitative research. The subject of this research are the members of FKPPI cab 
11:23 Klaten. This research focused on militarism contained in the film 3 (Alif 
Lam Mim). The data obtained by observation and interviews. This research 
attempts to uncover how audience perception against militarism contained in the 
film 3 (Alif Lam Mim). 
The results showed that: different audiences interpret the film differently. 
This shows that the audience has its own strengths in defining and captioning text 
that can not impose a specific meaning to the audience and the factors that 
establish their perception also diverse. In this case as posis dominant hegemony in 
the film 3 (Alif lam Mim) informer nobody had a consistent view and approve 
what is presented in the scenes in the film. In negotiating positions, there are 3 
informan which receives most messages conveyed in the film 3 (Alif Lam Mim). 
They are Slamet, Tommy and Charolina. In the opposition position, have different 
perceptions  with what is presented in the film 3 (Alif Lam Mim). They are Irwan 
and Rina. 
Keywords: Reception, Film, Militarism, 3 (Alif Lam Mim) 
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MOTTO 
 
Dalam tubuhmu mengalir darah seorang prajurit. Dan seorang prajurit harus 
berani menanggung semua resikonya. 
 (TB Silalahi) 
 
Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah 
kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian 
terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi 
sampai surut kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah 
antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil; 
sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.  
(QS Al Hujuraat:9) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pada abad ini perkembangan teknologi komunikasi berjalan begitu 
pesat, dengan ditemukan alat cetak, radio, televisi hingga internet. Semua itu 
untuk menunjang keinginan manusia untuk mendapatkan suatu informasi 
yang dapat mereka gunakan untuk berbagai kepentingan yang sifatnya 
mendasar. (Deddy Iskandar Muda. 2003:3) 
Perkembangan informasi dan komunikasi zaman ini melahirkan 
peradaban baru yaitu kehidupan yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 
Salah satu trend dalam masyarakat modern sekarang adalah bagaimana 
membangun dunia secara universal. Sehingga muncul komunikasi massa 
yang merupakan suatu tipe komunikasi yang lahir bersama dengan mulai 
digunakannya alat-alat mekanik, yang mampu melipat gandakan pesan-pesan 
komunikasi. Karena itu, komunikasi massa dapat dipahami sebagai 
komunikasi yang menggunakan media massa untuk menyampaikan pesan. 
Dari komunikasi massa kita mendapat istilah media massa. Media 
massa merupakan salah satu istilah yang mulai dipergunakan pada tahun 
1920-an untuk mengistilahkan jenis media yang secara khusus didesain untuk 
mencapai masyarakat yang sangat luas. Dalam pembicaraan sehari-hari istilah 
ini sering disingkat menjadi media. (www.id.wikipedia.co.id/mediamassa 
diakses pada tanggal 21 Juli 2016) 
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Secara tradisional jenis-jenis media massa adalah: surat kabar, 
majalah, radio, televisi dan film (layar lebar). Seiring dengan perkembangan 
teknologi dan sosial budaya, telah berkembang media-media lain yang 
kemudian dikelompokkan ke dalam media massa seperti internet dan telepon 
selular. 
Dalam realitasnya, media massa sebagai salah satu pioner dalam 
penyebaran informasi, membawa dampak yang begitu besar, baik dalam 
bidang ekonomi, politik, agama, sosial budaya, kemasyarakatan dan lain-lain. 
Maka dapat dipastikan bahwa perkembangan bidang informasi semakin sulit 
terbendung bahkan terus dipacu penyebaran inovasinya. Media massa juga 
memiliki pengaruh pada pikiran, perasaan dan perilaku kita. Secara perlahan-
lahan namun efektif, media membentuk pandangan pemirsanya terhadap 
bagaimana seseorang melihat pribadinya dan bagaimana seseorang 
seharusnya berhubungan dengan dunia sehari-hari. Setiap jenis media 
dipercaya memiliki pengaruh yang berbeda terhadap khalayaknya. (Wiliam L 
River. 2004:28) 
Salah satu jenis media massa yang cukup efektif adalah film. Film 
adalah cinemathographic yang berasal dari kata cinema + tho yaitu Phytos 
(cahaya) + graphic (gambar, tulisan dan citra). Film atau motion picture 
ditemukan dari prinsip-prinsip fotografi dan proyektor. Film sebagai alat 
komunikasi baru dimulai pada tahun 1901, ketika Ferdinand Zecca membvuat 
film “The Story Of a Crime” di Prancis dan Edward S. Peter yang membuat 
film “The Life of an America Fire Man” 
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Di Indonesia, film pertama kali diperkenalkan pada 5 Desember 
1900 di Batavia (Jakarta). Pada masa itu film disebut “Gambar Idoep". 
Pertunjukkan film pertama digelar di Tanah Abang dengan tema film 
dokumenter yang menggambarkan perjalanan Ratu dan Raja Belanda di Den 
Haag. Namun pertunjukan pertama ini kurang sukses karena harga karcisnya 
dianggap terlalu mahal. Sehingga pada 1 Januari 1901, harga karcis dikurangi 
hingga 75% untuk merangsang minat penonton. (Marselli Sumarno.1996:17) 
Film lokal pertama kali diproduksi pada tahun 1926, dengan judul 
“Loetoeng Kasaroeng” yang diproduksi oleh NV Java Film Company, adalah 
sebuah film cerita yang masih bisu. Agak terlambat memang, karena pada 
tahun tersebut di belahan dunia yang lain, film-film bersuara sudah mulai 
diproduksi. Kemudian, perusahaan yang sama memproduksi film kedua 
mereka dengan judul “Eulis Atjih”. Setelah film kedua ini diproduksi, 
kemudian muncul  perusahaan-perusahaan film lainnya seperti Halimun Film 
Bandung yang membuat Lily van Java dan Central Java Film (Semarang) 
yang memproduksi Setangan Berlumur Darah. . (Salim Said.1982:54) 
Kisah tentang militer pun sering diangkat dalam sebuah karya audio 
visual atau film, dikarenakan sosok militer merupakan salah satu organisasi 
yang di semua Negara mempunyai sejarah tentang terbentuknya militer yang 
berbeda–beda. Adapun sistem dari militer itu sendiri adalah militerisme. 
Secara ideologis militerisme terdiri atas supremasi, loyalisme, ekstremisme, 
proteksionisme-darurat, dan nasionalisme atau bentuknya yang lebih sempit 
yaitu patriotisme.  Militerisme menekankan bahwa penduduk sipil bergantung 
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pada militer karena keberadaan dalam posisi yang lebih rendah pada 
kebutuhan dan tujuan-tujuan militer. Doktrin yang umumnya dikembangkan 
adalah perdamaian melalui kekuatan. Hal ini dianggap sebagai metode yang 
tepat untuk mengamankan kepentingan-kepentingan masyarakat. Doktrin ini 
diwujudkan sebagai doktrin yang lebih unggul daripada semua pemikiran 
lainnya, termasuk pengutamaan hubungan-hubungan diplomatik dan 
masalah-masalah yang berkaitan dengan kesejahteraan sosial. Militerisme 
kadang-kadang dikontraskan dengan konsep mengenai kekuatan nasional 
yang komprehensif dan kekuatan lembut (soft power) dan kekuatan keras 
(hard power). (Karl Liebknecht. 2004:74) 
Contohnya film besutan sutradara Usmar Ismail yaitu “Enam Djam 
di Jogja” (1951), lalu dibuat ulang lagi dalam film "Janur Kuning" (1979) dan 
"Serangan Fajar" (1981). Film tersebut menceritakan kota Yogyakarta yang 
pada saat itu diduduki Belanda (Desember 1948), pasukan Republik 
Indonesia melakukan perang gerilya. Pada suatu ketika Yogya diserbu dan 
bisa diduduki, walau cuma selama enam jam. "Serangan Oemoem" pada 1 
Maret 1949 itu sekedar menunjukkan kepada dunia internasional, bahwa RI 
masih punya kekuatan, dan tidak hancur walaupun dipropagandakan Belanda. 
Pada 1 Oktober 2015 tayang film yang berjudul 3 (Alif Lam Mim) 
yang di sutradarai oleh Anggy Umbara. Anggy Umbara sendiri adalah 
seorang sutradara kelahir 1980 yang telah lama berkecimpung dalam dunia 
perfilman. Berbagai penghargaan telah ia peroleh salah satunya sebagai 
penulis scenario asli terbaik dalam Festifal Film Indonesia pada tahu 2015 
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atas naskah film 3 (Alif Lam Mim) bersama Bounty dan Fajar Umbara. Film 
3 (Alif Lam Mim) ini menceritakan tentang militer yang kotrovesial. Film ini 
diproduksi oleh Multivision Plus dan Fam Pictures. 3 (Alif Lam Mim) 
dibintangi oleh beberapa pemain The Raid seperti Cecep Arif Rahman dan 
Donny Alamsyah. Film 3 (Alif Lam Mim) mempunyai banyak penghargaan 
yang diraih luar negri maupun dalam negri. Luar negri seperti pemutaran film 
3 (Alif Lam Mim) dalam Osaka Asian Film Festifal (OAFF) yang digelar di 
Jepang pada tanggal 4 Maret 2016, Internasional Freethought Film Festival 
(IFFF) 2016 pemenang katagori Best Freethought Feature. Di Indonesia film 
3 (Alif Lam Mim) juga mendapatkan penghargaan seperti, Indonesia Movie 
Actors Awards 2016 sebagai pemeran pria pendukung terfavorit yang 
diperankan oleh Tanta Ginting, masih dalam acara yang sama Tika Bravani 
juga masuk dalam katagori pemeran pendukung terfavorit, dalam Festifal 
Film Bandung (FFB) 2016 film 3 (Alif Lam Mim) juga masuk dalam 
beberapa nomine seperti, film terpuji, penulisan scenario film terpuji, 
sutradara film terpuji, penata kamera film terpuji, pemeran pembantu pria 
terpuji dan penata artistik film tepuji. Dari banyaknya penghargaan diatas 
nyatanya film 3 (Alif Lam Mim) merupakan film yang kontrovesial setelah 
penayangan perdananya, karena film tersebut banyak menyinggung pihak-
pihak yang berkepentingan dan  hasilnya film 3 (Alif Lam Mim) hanya 
tayang di bioskop 7 hari saja. Akan tetapi pada 31 Desember 2015 pada pukul 
23.00 WIB bertepatan dengan pergantian tahun 2015 menuju tahun 2016 
stasiun televisi NET TV menayangkan film 3 (Alif Lam Mim). 
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Film 3 (Alif Lam Mim) mengambil latar Jakarta pada tahun 2036, 
begitu banyak terjadi perubahan. Negara sudah kembali damai dan sejahtera 
sejak perang saudara dan pembantaian kaum radikal berakhir di revolusi 
tahun 2026 lalu. Hak asasi manusia menjadi segalanya. Peluru tajam sebagai 
senjata pembunuh sudah menjadi ilegal. Aparat cukup diberikan peluru karet 
untuk menangkap penjahat dan teroris yang masih tersisa. Satu dilema yang 
sangat menyulitkan, di mana beberapa kelompok radikal kembali bangkit dan 
telah menemukan bentuk perjuangannya untuk mengganti wajah demokrasi. 
Kemampuan bela diri yang tinggi sangat dibutuhkan, baik oleh para aparat 
maupun para penjahat. 
Alif (Cornelio Sunny), Lam (Abimana Aryasatya) dan Mim (Agus 
Kuncoro) adalah tiga sahabat dari satu perguruan silat yang dibesarkan 
bersama di sebuah pesantren bernama Al-Ikhlas. Alif yang keras dan lurus 
dalam bersikap memilih menjadi aparat negara. Ia bertekad membasmi semua 
bentuk kejahatan dan mencari para pembunuh kedua orang tuanya. Lam yang 
menghanyutkan menjadi seorang jurnalis, bertujuan untuk menyebarkan 
kebenaran dan menjadikan dirinya mata dari rakyat. Sementara Mim memilih 
mengabdi pada agama dengan tetap menetap di pesantren tersebut. 
Menjadikan dirinya sebagai manfaat untuk sekalian alam dan menjaga 
utuhnya nilai-nilai aqidah agama di muka bumi ini. Ketiganya dipertemukan 
kembali, setelah terjadi kekacauan pasca ledakan bom di sebuah cafe. 
Bukti-bukti dan investigasi mengarah pada keterlibatan Mim 
bersama para santri pesantren Al-Ikhlas. Alif harus menghadapi sahabatnya 
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sendiri dan menghancurkan pesantern yang telah membesarkannya. Lam yang 
terjepit diantara sahabatnya terus berusaha mencari titik temu demi 
menghindari kehancuran yang lebih parah. Mim lebih memilih menghadapi 
para aparat dan rela mengorbankan jiwanya tanpa mengenal kompromi. Alif, 
Lam dan Mim diperiksa bertempur satu sama lainnya dalam mempertahankan 
dan memperjuangkan kebenarannya masing-masing, seraya harus terus 
menjadi keluarga dan orang-orang yang mereka hormati dan cintai. 
(movie.co.id/sinopsisfilm3 diakses pada tanggal 6 April 2016) 
Setelah menginvestigasi pengeboman di café ternyata pelakunya 
sendiri adalah anggota militer. Dalam merencanakan pengeboman anggota 
militer terampil dalam menyusun strategi. Sehingga terkesan bukan militer 
yang mengebom. Film tersebut merepresentasikan tentang militerisme 
Indonesia di masa depan yang solid dalam mempertahankan keamanan 
negara. Akan tetapi dibalik itu, ada sebuah polemik yang melibatkan intern 
dari militer tersebut. Militer yang dipandang sebagai prajurit mengorbankan 
seluruh jiwa raganya demi pertahanan dan keamanan negara, nyatanya justru 
malah menjadi biang kerusuhan. Militer dengan sengaja menciptakan 
kerusuhan untuk menciptakan perdamaian, sehingga fungsi militer dalam 
memberikan rasa aman dapat tercapai. Selain itu  anggota militer yang 
mengebom café memanfatkannya untuk menaikkan pangkatnya. Doktrin 
militerisme yang dikembangkan adalah perdamaian melalui kekuatan, tapi 
nyatanya dalam Film 3 (Alif Lam Mim) melakukan militerisme melakukan 
perdamaian dengan cara kerusuhan. 
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Militer merupakan angkatan bersenjata dari suatu Negara dan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan angkatan bersenjata yang terdiri atas 
prajurit atau serdadu. Militer juga sebuah organisasi yang diberi otoritas oleh 
organisasi diatasnya (negara) untuk menggunakan kekuatan yang mematikan 
untuk membela atau mempertahankan negaranya dari ancaman actual ataupun 
hal-hal yang dianggap ancaman. Sedangkan di Indonesia, yang disebut militer 
adalah TNI, yaitu organisasi yang merupakan kekuatan bersenjata dan yang 
harus menjaga kedaulatan negara Republik Indonesia. Anggota TNI sendiri 
terdiri dari masyarakat Indonesia, jadi yang menjadi TNI adalah seluruh 
Rakyat yang sedang bertugas sebagai kekuatan bersenjata untuk membela 
Negara.  
Militer sendiri mempunyai organisasi di bawah naungannya yang 
diberinama KBT (Keluarga Besar Tentara) yang meliput PERSIT (Persatuan 
Istri Tentara), PEPABRI (Purnawirawan Angkatan Bersenjata Republik 
Indonesia), FKPPI (Forum Komunikasi Putra Putri Purnawirawan Indonesia), 
Veteran, PPM (Pemuda Panca Marga). FKPPI sebagai forum komunikasi 
anak daripada tentara Indonesia dimana dalam organisasi FKPPI  tersebut 
banayak anggotanya yang mengikuti jejak orang tuanya sebagai militer selain 
itu juga FKPPI sebagai anak militer apakah  tentu memiliki pandangan 
tersendiri tentang film 3 (Alif Lam Mim) tersebut, terkhusus FKPPI cabang 
11.23 Klaten. Oleh karena itu, untuk mengkaji lebih dalam tentang 
bagaimana tanggapan dari FKPPI dalam memandang film 3 (Alif Lam Mim) 
tersebut, maka penulis akan mengadakan penelitian dengan judul Tanggapan 
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Anggota Forum Komunikasi Putra Putri Purnawirawan Indonesia Cabang 
11.23 Klaten Terhadap Militerisme Dalam Film 3 (Alif Lam Mim). 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang maslah yang telah di paparkan  diatas, maka 
identifikasi  masalahnya dari penelitian ini adalah: 
1. Film 3 (Alif Lam Mim) menceritakan tentang militer yang kotrovesial. 
2. Film 3 (Alif Lam Mim) tayang di bioskop hanya 7 hari.  
3. Militer yang dipandang sebagai prajurit mengorbankan seluruh jiwa 
raganya demi pertahanan dan keamanan negara, nyatanya justru malah 
menjadi biang kerusuhan. 
4. Doktrin militerisme yang dikembangkan adalah perdamaian melalui 
kekuatan, tapi nyatanya dalam Film 3 (Alif Lam Mim) melakukan 
militerisme melakukan perdamaian dengan cara kerusuhan. 
5. FKPPI sebagai forum komunikasi anak daripada tentara Indonesia dapat 
memberikan tanggapan mengenai militerisme. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah merupakan fokus dari suatu penelitian, agar 
penelitian ini tidak terlalu meluas maka penelitian ini dibatasi pada analisis 
resepsi militerisme dalam film 3 (Alif Lam Mim) pada Forum Komunikasi 
Putra Putri Purnawirawan Indonesia Cab 11.23 Klaten. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dipaparkan di 
atas sebelumnya, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
Bagaimana Analisis Resepsi Militerisme Dalam Film 3  Pada Forum 
Komunikasi Putra Putri Purnawirawan Indonesia Klaten. 
E. Tujuan  Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Analisis Resepsi 
Militerisme Dalam Film 3 Pada Forum Komunikasi Putra Putri 
Purnawirawan Indonesia Klaten. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Memberikan masukan bagi industri media film, khususnya rumah produksi 
Multivision Plus dalam memproduksi sebuah film. 
2. Manfaat Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi khasanah 
penelitian komunikasi secara umum, Pengembangan studi kasus yang 
terdapat dalam film secara khusus. 
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3. Manfaat Sosial 
Memberikan pengetahuan kepada FKPPI terkait militerisme dalam film. 
Agar anggota FKPPI  lebih peka dan kritis terhadap segala macam 
tayangan yang ada di film, khususnya tayangan militerisme.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI 
1. Resepsi 
a) Pengertian Resepsi 
Resepsi merupakan aktivitas yang terjadi ketika seorang 
individu melihat atau membaca suatu konten dari media tertentu dan 
kemudian memicu pemaknaan yang ia simpulkan berdasarkan latar 
belakang budaya maupun sosial yang ia miliki. Teori resepsi 
dikembangkan oleh Stuart Hall, dimana teori tersebut menjadi panutan 
dan seakan-akan kiblat dari penelitian audiens dimanapun yang 
menggunakan metode analisis resepsi. Analisis ini memandang 
bahwasanya khalayak mampu selektif memaknai dan memilih makna 
dari sebuah teks berdasar posisi sosial dan budaya yang mereka miliki. 
(Bertrand & Hughes, 2005:39).  
Stuart Hall menganggap bahwa resepsi atau pemaknaan 
khalayak pada pesan atau teks media merupakan adaptasi dari model 
encoding – decoding, dimana model komunikasi tersebut ditemukan 
oleh Hall pada tahun 1973. Model komunikasi encoding – decoding 
yang dicetuskan oleh Stuart Hall pada dasarnya menyatakan bahwa 
makna dikodekan (encoding) oleh pengirim dan diterjemahkan 
(decoding) oleh penerima dan bahwa makna encoding dapat 
diterjemahkan menjadi hal yang berbeda oleh penerima. Itu berarti, 
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pengirim mengkodekan makna dalam pesan sesuai persepsi dan tujuan 
mereka. Sedangkan persepsi dan pesan yang diterjemahkan oleh 
penerima sesuai dengan pemahaman dan persepsi mereka sendiri. 
(Struart Hall, 1993:91). Berikut ini pendeskripsian model encoding – 
decoding sesuai Stuart Hall  
 
Gambar 1 Model Encoding-Decoding  Stuart Hall 
 
Gambar di atas menggambarkan bagaimana proses encoding 
– decoding tersebut berjalan secara structural. Terlihat bahwa untuk 
melakukan tahap encoding yang merupakan proses dari produsen 
pesan, maka melewati beberapa prosedur yang membentuk encoding 
tersebut, yaitu technical structure, relations of production, dan 
framework of knowledge. Ketika hal tersebut yang menjadi faktor-
faktor utama bagaimana produsen mengkonrtuksi pesan tertentu. 
Kemudian dari proses encoding tersebut membentuk titik tengah yaitu 
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wacana berisikan makna yang dalam bagan tersebut dinamai 
meaningful’ discourse. Kemudian wacana tersebut melanjutkan proses 
pada decoding oleh konsumen pesan atau khalayak dimana makna 
yang mereka dapat dari wacana tersebut membentuk tiga faktor utama 
yang juga berada pada proses membentuk tahapan encoding. Model 
encoding-decoding ini tidak lepas dari pengaruh lapisan sosial serta 
latar belakang budaya dan kerangka referensi masing-masing. 
Untuk menyimpulkan katagori khalayak dalam penerimaan 
pesan sangat tergantung pada dinamika sosial yang dominan disekitar 
mereka. Pengalaman dan latar belakang budaya juga menjadi faktor 
signifikan untuk menentukan mana katagori yang tepat untuk di 
terapkan pada khalayak. Begitu juga halnya dengan penerapan resepsi 
pada media baru, dimana khalayak cenderung independen dalam 
memilih informasi secara sadar sehingga resepsi merupakan satu 
posibilitas yang dapat terjadi. Menerap konsep encoding-decoding 
oleh Stuart Hall (1993), maka aktivitas resepsi ini sesuai konteks dan 
latar belakang sosial mereka pada pesan media, serta sebagai 
segmentasi general mengenai resepsi khalayak pada suatu pesan 
dominan dari film maka khalayak sesuai kosep encoding-decoding ini 
dapat terbagi menjadi tiga katagori yaitu: 
1) Posisi Hegomoni Dominan  
Hall menjelaskan hegomoni dominan sebagai situasi di mana 
media menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang 
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disampaikan media secara kebetulan juga disukai khalayak. Ini 
adalah situasi dimana media menyampaikan pesannya dengan 
menggunakan kode budaya dominan dalam masyarakat. Dengan 
kata lain, baik media dan khalayak, sama-sama menggunakan 
budaya dominan yang berlaku. Media harus memastikan bahwa 
pesan yang diproduksinya harus sesuai dengan budaya dominan 
yang ada dalam masyarakat. 
2) Posisi Negoisasi 
Posisi dimana khalayak secara umum menerima ideologi dominan 
namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus tertentu. Dalam 
hal ini, khalayak bersedia menerima ideologi dominan yang 
bersifat umum, namun mereka akan melakukan beberapa 
pengecualian dalam penerapan yang disesuaikan dengan aturan 
budaya setempat.  
3) Posisi Oposisi. 
Cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam melakukan 
decoding terhadap pesan media adalah melalui “oposisi” yang 
terjadi ketika khalayak audiensi yang kritis mengganti atau 
mengubah pesan atau kode yang disampaikan media dengan 
pesan atau kode alternatif. Audiensi menolak makna pesan yang 
dimaksudkan atau disukai media dan menggantikannya dengan 
cara berpikir mereka sendiri terhadap topik yang disampaikan 
media. (Morissan. 2014:550) 
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2. Militer dan Militerisme 
a. Pengertian Militer dan Militerisme 
Kata “militer” sebenarnya berasal dari kata “miles”, dalam 
bahasa Yunani yang mempunyai arti seseorang yang dipersenjatai dan 
disiapkan untuk melakukan pertempuran-pertempuran atau 
peperangan terutama dalam rangka pertahanan dan keamanan. Militer 
merupakan orang yang bersenjata dan siap bertempur, yaitu orang-
orang yang sudah terlatih untuk menghadapi tantangan atau ancaman 
pihak musuh yang mengancam keutuhan suatu wilayah atau Negara. 
Namun demikian, tidak setiap orang yang bersenjata dan siap untuk 
berkelahi atau bertempur dapat disebut dengan istilah militer. 
Karakteristik militer adalah mempunyai organisasi yang teratur, 
mengenakan pakaian yang seragam, mempunyai disiplin, serta 
mentaati hukum yang berlaku dalam peperangan. Apabila 
karakteristik tersebut tidak dipenuhi, maka kelompok tersebut tidak 
dapat disebut dengan militer, melainkan disebut dengan suatu 
gerombolan bersenjata. (Ari Dwipayana, 2000:23) 
Pengertian militer secara yuridis dapat dijumpai dalam 
beberapa peraturan perundang-undangan di Indonesia, antara lain 
dalam kitab Undang-undang Hukum Pidana Militer dan Undang-
undang No. 31 Tahun 1997 Tentang Peradilan Militer. Pengertian 
militer dapat dilihat dalam pasal 46, 47, 49, 50 dan 51 KUHPM. 
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ketentuan Pasal 46 KUHPM menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan militer sebagai berikut : 
1. Mereka yang berikatan dinas secara sukarela pada angkatan perang, 
yang wajib berada dalam dinas secara terus menerus dalam tenggang 
waktu ikatan dinas tersbut. 
2. Semua sukarelawan lainnya pada angkatan perang dan para wajib 
militer, sejauh dan selama mereka itu berada dalam dinas, demikian 
pula apabila mereka berada diluar dinas yang sebenarnya dalam waktu 
tersebut mereka dapat dipanggil untuk masuk dalam dinas, melakukan 
salah satu tindakan yang dirumuskan dalam Pasal 97, 99, dan 139 
KUHPM 
Pasal 49 KUHPM mengenai orang-orang yang digolongkan 
dalam pengertian militer: 
1. Para mantan anggota militer yang sekarang digunakan oleh suatu 
dinas militer 
2. Para komisaris wajib militer yang berpakaian seragam dinas militer, 
pada saat mereka melakukan dinasnya. 
3. Para pensiunan perwira sebagai anggota dari peradilan militer (luar 
biasa) yang berpakaian seragam dinas militer, setiap kali menjalankan 
tugas dinasnya 
4. Mereka yang memakai pangkat tituler militer yang ditetapkan dengan 
atau berdasarkan Undang-undang, atau yang dalam keadaan bahaya 
dipanggil oleh penguasa perang berdasarkan Undang-undang keadaan 
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bahaya diberikan pangkat tituler, selama menjalankan pekerjaannya 
tersebut 
5. Mereka yang merupakan anggota suatu organisasi yang disamakan 
atau dianggap sama dengan angkatan darat, angkatan laut dan 
angkatan udara. 
6. Dengan atau berdasarkan Undang-undang. Selama dalam keadaan 
bahaya yang ditetapkan oleh penguasa perang dengan atau 
berdasarkan Undang-undang keadaan bahaya. 
Pasal 50 KUHP 
Dalam Pasal 50 KUHPM dinyatakan bahwa orang yang dapat 
dipersamakan dengan militer adalah para bekas militer dipersamakan 
dengan militer, apabila dalam waktu satu tahun setelah mereka 
meninggalkan dinas militer, melakukan penghinaan atau tindakan 
nyata terhadap atasan mereka yang dulu masih dalam dinas berkaitan 
dengan masalah dinas pada masa lampau. 
Militerisme adalah suatu pemerintahan yang didasarkan pada 
jaminan keamanannya terletak pada kekuatan militernya dan 
mengklaim bahwa perkembangan dan pemeliharaan militernya untuk 
menjamin kemampuan itu adalah tujuan terpenting dari masyarakat. 
Sistem ini memberikan kedudukan yang lebih utama kepada 
pertimbangan-pertimbangan militer dalam kebijakannya daripada 
kekuatan-kekuatan politik lainnya. Mereka yang terlibat dalam dinas 
militer pun mendapatkan perlakuan-perlakuan istimewa. Kebijakan 
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tersebut menyebabkan militerisasi di dalam masyarakat. Pengaruh dan 
kekuatan militer sangat diperhitungkan di dalam pengambilan-
pengambilan keputusan dalam bidang sipil sekalipun. Pengaruh-
pengaruh ini sangat jelas dalam sejarah berbagai pemerintah, 
khususnya ketika mereka terlibat di dalam ekspansionisme, misalnya 
Kekaisaran Jepang, Britania Raya, Jerman Nazi, Kekaisaran Romawi 
Baru di bawah Mussolini, ekspansi Republik Sosialis Federasi Soviet 
Rusia menjadi Uni Republik Sosialis Soviet dan pemerintahan Stalin 
yang belakangan, Irak di bawah pemerintahan Saddam Hussein, dan 
Amerika Serikat pada masa Manifest Destiny dan pembaharuan 
tentaranya. 
Secara ideologis militerisme terdiri atas supremasi, 
loyalisme, ekstremisme, proteksionisme-darurat, dan nasionalisme 
atau bentuknya yang lebih sempit yaitu patriotisme. Dengan 
pembenaran terhadap penerapan kekerasan, militerisme menekankan 
bahwa penduduk sipil tergantung - dan karenanya berada dalam posisi 
yang lebih rendah - pada kebutuhan dan tujuan-tujuan militernya. 
Doktrin yang umumnya dikembangkan adalah perdamaian melalui 
kekuatan. Hal ini dianggap sebagai metode yang tepat untuk 
mengamankan kepentingan-kepentingan masyarakat. Doktrin ini 
diwujudkan sebagai doktrin yang lebih unggul daripada semua 
pemikiran lainnya, termasuk pengutamaan hubungan-hubungan 
diplomatik dan masalah-masalah yang berkaitan dengan kesejahteraan 
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sosial. Militerisme kadang-kadang dikontraskan dengan konsep 
mengenai kekuatan nasional yang komprehensif dan kekuatan lembut 
(soft power) dan kekuatan keras (hard power). (Liebknecht.Karl. 
2004:74) 
b. Tipe Militer 
1) Militer Profesional 
Tipe militer professional terutama muncul di dalam 
system politik yang stabil. Perwira professional di zaman modern 
merupakan satu kelas sosial yang baru dan mempunyai ciri-ciri 
dasar: keahlian (manajemen kekerasan), pertautan (tanggung 
jawab kepada klien, masyarakat atau negara), korporatisme 
(kesadaran kelompok dan organisasi birokrasi), ideologi 
(semangat militer). (Iswandi. 1998:5) 
Intervensi militer yang bersifat politis salah satu 
tujuananya berkaitan dibidang ekonomi. Di dalam setiap 
masyarakat, golongan militer melibatkan diri di bidang politik 
dengan tujuan untuk memperoleh gaji yang tinggi dan pengaruh 
militer yang lebih besar. Di dalam masyarakat yang sedang 
berkembang, golongan militer tidak hanya menaruh perhatian 
terhadap masalah gaji dan promosi, meskipun memang demikian 
tetapi juga terhadap distribusi kekuasaan dan status dalam seluruh 
system politik. 
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Sebagai suatu organisasi yang mempunyai tujuan, suatu 
lembaga yang dinamis dan bukan statis dalam masyarakat, 
perubahan dalam angkatan bersenjata bukanlah fenomena baru. 
Lebih jauh lagi baik sebagai suatu organisasi maupun profesi, 
militer penuh dengan contoh sifat dan pengaruh inovasi. 
Perkembangan teknologi, perubahan peranan, pergeseran doktrin 
strategi dan taktik, dan diatas segalanya, pengaruh perang dengan 
berbagai cara secara bersama-sama meninggalkan bekas pada 
angkatan bersenjata sekarang ini. Militer sebagai cermin 
masyarakat, perubahan masyarakat jelas dipengaruhi format 
angkatan bersenjata. (Iswandi. 1998:7) 
2) Militer Pretoritan 
Pretorianisme merupakan keadaan dimana perwira-
perwira militer tampil sebagai aktor politik utama, yang sangat 
dominan dan secara langsung menggunakan kekuatan mereka. 
Tentara pretorian berkembang di dalam lingkungan politik yang 
tidak stabil. Kaum pretorian memang lebih sering timbul di 
masyarakat-masyarakat yang bersifat agraris atau transisi secara 
ideologis terpecah-pecah. Jenis-jenis pretorianisme dibagi 
menjadi tiga bentuk. Pertama, pretorianisme modern otokrasi; 
adalah bentuk tirani militer yang sederhana, pemerintah oleh satu 
orang. Dalam system ini, kekuasaan pribadi yang tidak dibatasi 
terwujud dalam diri penguasa tertinggi. Kedua, pretorianisme 
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modern oligarki; adalah bentuk pemerintah yang dikuasai oleh 
segelintir orang. Ketiga, pretorianisme modern otoriter; adalah 
bentuk pemerintah yang ditandai oleh fusionis militer-sipil. 
(Iswandi, 1998:11) 
Adapun pembagian pretorianisme berdasar peran dalam 
kelembagaan politik sebagai berilut: Pertama, tentara sebagai 
penengah (arbitrator); sifatnya intervensionis militer adalah pada 
saat muncul konflik. Setelah mengelola konflik, kekuasaan 
dikembangkan pada sipil. Kedua, tentara sebagai yang 
memerintah (the rule army) model tentara ini tampak dari ambisi 
militer yang kuat untuk menguasai Negara, yang seringkali 
meraihnya dengan cara kekerasaan. Ketiga, tentara revolusioner, 
merupakan model tentara yang kelahirannya berawal dari sebuah 
proses revolusioner. (Iswandi. 1998:11) 
3) Militer Revolusioner 
Tipe tentara revolusioner jelas dapat dibedakan dari tipe 
professional dan tipe pretorian karena tentara revolusioner lahir 
didasarkan pada kebutuhan akan kekuatan fisik dan mendukung 
terselenggaranya sebuah revolusi seperti yang lazim terjadi 
dinegara dunia ketiga, yakni revolusi merebut kemerdekaan dari 
kekuasaan pemerintah kolinial. (Iswandi,1998:12) 
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c. Fungsi dan Tugas Pimpinan Militer 
Fungsi  dan tugas yang wajib dikerjakan oleh pemimpin 
militer, hal itu bersandarkan kepada analisa hasil bermacam-macam 
studi. Ia berpendapat bahwa fungsi-fungsi seperti ini tidak berdiri 
sendiri satu dan yang lainnya, akan tetapi saling masuk dan saling 
mengikat satu dengan lainnya sehingga membentuk esensi pusat 
kepemimpinan. Fungsi-fungsi ini adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi kepemimpinan. 
Tercermin pada hubungan antara kepala dan yang dikepalai, dan 
mencakup beberapa tugas. Diantaranya yaitu; mempelajari 
keputusaan dan pengambilannya, menulis perintah dan 
mengarahkannya kepada yang bersangkutan dan mengontrol 
pelaksanaan keputusan serta mengarahkan usaha para anggota. 
2) Fungsi asisten dalam kepemimpinan. 
Menghubungakan pemimpin dengan pemimpin dari yang level 
lebih tinggi. Hal ini menuntut penambahan informasi yang 
diambil dari berbagai macam sumber dan membantunya dalam 
membuat bentuk perintah dan pengambilan keputusan serta 
mempermudah proses hubungan antara pemimpin tertinggi dan 
para anggota pemimpin yang berada pada level yang lebbih 
rendah. 
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3) Fungsi prajurit. 
Untuk mendekati kepada pusat-pusat kekuatan musuh, bahaya, 
dan masuk ke kancah peperangan. 
4) Fungsi Taktik. 
Tercermin pada  proses pemusatan unit-unit, kesatuan-kesatuan 
militer, dan mengatur gerakan serta memenej serangan. 
5) Fungsi latihan dan pengajaran; 
Tercerminpada aktivitas pengajaran dan pendidikan pada semua 
bidang; teknik,  budaya, dan kemiliteran. 
6) Fungsi disiplin;  
ercermin pada perbuatan dan aktivitas yang mendukung 
kepatuhan yang berdasarkan kesadaran atau kewajiban kepada 
undang-undang, system dan komando, disamping perbuatan-
perbuatanyang bersasaranuntuk menjaga keamanan masyarakat 
secara umum serta keamanan lembagamiliter secara khusus. 
(Imam Abdurrahim Az-Zaghul. 2004:71)  
d. Sejarah Militer 
Negara Indonesia pada awal berdirinya sama sekali tidak 
mempunyai kesatuan tentara. Badan Keamanan Rakyat (BKR) yang 
dibentuk dalam siding PPKI tanggal 22 Agustus 1945 dan diumumkan 
oleh Presiden pada tanggal 23 Agustus 1945 bukanlah tentara sebagai 
suatu organisasi kemiliteran yang resmi. 
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BKR baik di pusat maupun di daerah berada di bawah 
wewenang Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) dan KNI Daerah 
tidak berada di bawah perintah presiden sebagi panglima tertinggi 
angkatan perang. BKR juga tidak berada di bawah koordinasi Menteri 
Pertahanan. BKR hanya disiapkan untuk memelihara keamanan 
setempat agar tidak menimbulkan kesan bahwa Indonesia menyiapkan 
diri untuk memulai peperangan menghadapi sekutu. 
Akhirnya, melalui Maklumat Pemerintah tanggal 5 Oktober 
1945 (hingga saat ini diperingati sebagai hari kelahiran TNI). BKR 
diubah nama menjadi Tentara Keamanan Rakyat berganti nama 
menjadi Tentara Republik Indonesia (TRI). Saat itu di Indonesia 
terdapat barisan-barisan bersenjata lainnya di samping Tentara 
Republik Indonesia, maka pada tanggal 5 Mei 1947, Presiden Sukarno 
mengeluarkan keputusan untuk mempersatukan Tentara Republik 
Indonesia dengan barisan-barisan bersenjata tersebut menjadi Tentara 
Nasional Indonesia (TNI). Penyatuan ini terjadi dan diresmikan pada 
tanggal 3 Juni 1947. 
Pada masa Orde Baru, militer di Indonesia lebih sering 
disebut dengan ABRI (Angkatan Bersenjata Republik Indonesia). 
ABRI adalah sebuah lembaga yang terdiri dari unsur angakatan 
perang dan kepolisan Negara (POLRI). Pada masa awal Orde Baru 
unsur angkatan perang disebut dengan ADRI (Angkatan Darat 
Republik Indonesia), ALRI (Angkatan Laut Republik Indonesia) dan 
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AURI (Angkatan Udara Indonesia). Namun sejak Oktober 1971 
sebelum resmi angkatan perang dikembalikan lagi menjadi Tentara 
Nasional Indonesia, sehingga setiap angkatan disebut dengan TNI 
Angkatan Darat, TNI Angkatan Laut dan TNI Angktan Udara. 
Pada masa Orde Baru ketika Presiden Soeharto berkuasa, 
TNI ikut serta dalam dunia politik di Indonesia. Keterlibatan dalam 
militer dalam politik Indonesia bagian dari penerapan konsep 
Dwifungsi ABRI yang kelewatan menyimpang dari konsep awalnya. 
Pada masa ini banyak sekali orang-orang militer ditempatkan di 
berbagai perusahaan dan instansi pemerintah. Di lembaga legislative, 
ABRI mempunyai fraksi sendiri di Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) 
dan Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR). Anggota-anggota 
tersebut diangkat tanpa melalui proses pemilu. Mereka sering disebut 
dengan Fraksi ABRI atau biasa disingkat FABRI. 
Setelah jatuhnya, Soeharto pada tahun 1998, gerakan 
demokrasi dan sipil tumbuh menggantikan peran militer dalam 
keterlibatan politik Indonesia. Sebagai hasilnya, TNI dimasa ini telah 
mengalami reformasi tertentu, seperti penghapusan Dwifungsi ABRI. 
Reformasi ini juga melibatkan penegak hukum dalam masyarakat sipil 
umum yang mempertanyakan posisi polisi Indonesia di bawah payung 
angkatan bersenjata. Pada tahun 2000 Kepolisian Negara Republik 
Indonesia secara resmi kembali berdiri sendiri dan merupakan sebuah 
entitas yang terpisah dari militer. Nama resmi militer Indonesia juga 
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berubah dari Angkatan Bersenjata Republik Indonesia kembali 
menjadi Tentara Nasional Indonesia. (Matanasi, 2001:132) 
 
3. Film 
a. Pengertian Film 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film dapat diartikan 
dalam dua pengertian. Pertama, film merupakan selaput tipis yang 
dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat 
potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan 
dibioskop). Yang kedua, film diartikan sebagai lakon (cerita) gambar 
hidup. 
Definisi Film Menurut UU 8/1992, adalah karya cipta seni 
dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-
dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam 
pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan/atau bahan hasil 
penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran 
melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan 
atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan/atau ditayangkan 
dengan sistem Proyeksi mekanik, eletronik, dan/atau lainnya; 
b. Karakteristik Dalam Film  
Ada beberapa faktor yang dapat menunjukkan karakteristik film, 
yakni: 
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1) Layar yang luas atau lebar. 
Kelebihan media film adalah layar yang berukuran luas 
jika dibandingkan televisi. Layar film yang luas telah 
memberikan keleluasaan penontonnya untuk melihat adegan-
adegan yang disajikan dalam film. Apalagi dengan adanya 
kemajuan teknologi, layar film di bioskop-bioskop pada 
umumnya sudah tiga dimensi, sehingga penonton seolah-olah 
melihat kejadian nyata dan tidak berjarak. 
2) Pengambilan Gambar. 
Sebagai konsekuensi layar lebar, maka pengambilan 
gambar atau shot dalam film bioskop memungkinkan dari jarak 
jauh dan pengambilan pemandangan menyeluruh. Shot tersebut 
dipakai untuk memberi kesan artistic dan suasana yang 
sesungguhnya, sehingga film menjadi lebih menarik. 
3) Konsentrasi Penuh. 
Ketika kita menonton di bioskop, kita semua terbebas 
dari hiruk pikuknya suara di luar karena biasanya ruangan kedap 
suara. Semua mata hanya tertuju pada layar, sementara pikiran 
perasaan kita tertuju pada alur cerita. Dalam keadaan demikian, 
tentu emosi kita juga terbawa suasana. 
4) Identifikasi Psikologi. 
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Kita semua dapat merasakan bahwa suasana di gedung 
bioskop telah membuat pikiran dan perasaan kita larut dalam 
cerita yang disajikan. Karena penghayatan kita yang amat 
mendalam, seringkali secara tidak sadar kita menyampaikan 
(mengidentifikasikan) pribadi kita dengan salah seorang penonton 
dalam film itu, sehingga kita lah yang sedang berperan. Gejala ini 
menurut ilmu jiwa sosial disebut sebagai identifikasi psikologis. 
(Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdinaya. 2004:136)  
c. Fungsi Film 
Pada awalnya film hanya menjadi sebuah penyalur bakat atau 
dijadikan sebagai alat hiburan bagi orang-orang tertentu, namaun 
dalam perkembangannya fungsi film semakin meluas diantaranya 
sebagai berikut  
1) Film Sebagai Media Komunikasi 
Film sekarang telah berubah sebagai media komunikasi 
atau jembatan yang digunakan untuk transportasi menjadi dua 
arah, yaitu sebagai perantara penyampai pesan dan juga sebagai 
media menjalin hubungan sosial contoh dalam bekerja sama 
untuk memproduseri sebuah film. 
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2) Film Sebagai Media Pendidikan 
Film dikatakan media pendidikan dikarnakan sebuah 
gambar-gambar berurutan dapat melukiskan suatu peristiwa, atau 
realitas sehingga hal ini dapat kita pakai sebagai cara untuk 
menunjukan beberapa fakta, sikap dan pemahaman. Sehingga 
masyarakat mengerti dan mampu untuk mengambil hikmah dari 
suatu hal. 
3) Film Sebagai Media Hiburan 
Sangat jelas sebuah film akan selamanya menjadi sebuah 
hiburan atau tontonan yang menarik kepala masyarakat, karena 
ketika orang-orang menonton sebuah film akan melupakan 
masalah mereka sehingga menimbulkan semangat yang baru. 
4) Film Sebagai Media Transformasi Kebudayaan 
Transforamsi kebudayaan adalah proses perpindahan 
suatu kebudayaaan dari generasi ke generasi yang satunya dan 
kebudayaan sendiri adalah hasil dari budi daya manusia sama 
halnya dengan film adalah sebuah hasil dari pemikiran manusia. .( 
Heru Effendi. 2009:18) 
d. Jenis-Jenis Film 
Agar sebuah film dapat dengan mudah diidentifikasi, maka 
film dapat dibagi menjadi beberapa jenis. Pada dasarnya, film dapat 
dikelompokkan menjadi dua yakni film cerita dan non cerita. 
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Film cerita adalah film yang diproduksi berdasarkan cerita 
yang dikarang, dan dimainkan oleh aktor dan aktris. Sedangkan film 
non cerita adalah katagori film yang mengambil kenyataan sebagai 
subjeknya jadi merekam kenyataan daripada fiksi tentang kenyataan. 
(Marselli Sumarno. 1996:11)  
Pembagian lain yang lebih kompleks, film terbagi menjadi 
beberapa jenis, antara lain: 
1) Film Cerita (Fiksi) 
Jenis film yang mengandung suatu cerita yang lazim 
dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop dengan bintang film 
tenar dan film ini didistribusikan sebagai barang dagangan. Cerita 
yang diangkat menjadi topic film biasa berupa cerita fiktif atau 
berdasarkan kisah nyata yang dimodifikasi, sehingga ada unsur-
unsur menarik, baik dari jalan ceritanya maupun dari segi gambar 
yang artistik. 
2) Film Berita  (Newsreel) 
Film mengenai fakta, peristiwa, yang benar-benar terjadi. 
Karena sifatnya berita, maka film yang disajikan kepada publik 
harus mengandung nilai berita (news value). Cerita berita itu 
adalah penting dan menarik. Film berita dapat langsung terekam 
dengan suaranya, atau film beritanya bisu, pembaca berita yang 
membacakan narasinya. 
3) Film Dokumenter (Documentary Film) 
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Diidentifikasikan oleh Robert Flaherty sebagai “karya 
cipta mengenai kenyataan (creative treatmen of actuality).” 
Berbeda dengan film berita yang merupakan rekaman kenyataan, 
maka film documenter merupakan hasil interpretasi pribadi 
(pembuat) mengenal kenyataan tersebut. Biografi seseorang yang 
memiliki karya pun dapat dijadikan sumber bagi documenter. 
4) Film Kartun (Cartoon Film) 
Dibuat untuk konsumsi anak-anak. Sebagai film kartun 
dibuat untuk membuat penontonya tertawa karena kelucuan dari 
para tokoh pemainnya. Sekalipun tujuan utamanya menghibur, 
film kartun dapat pula mengandung unsur pendidikan. (Elvinaro 
Ardianto. 2004:138) 
4. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren. 
Para ahli mempunyai pendapat yang berbeda-beda dalam 
memberikan definisi tentang pondok pesantren, untuk lebih 
memberikan gambaran yang lebih sempurna dibawah ini akan 
dikemukakan definisi para ahli tentang pengertian pondok pesantren  
Menurut M. Arifin, pondok Pesantren adalah suatu lembaga 
pendidikan Islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, 
dengan sistem asrama atau kampus, dimana santri-santri menerima 
pendidikan agama melalui sistem pengajian atau Madrasah yang 
sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari seorang atau beberapa 
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kyai dengan ciri khas yang bersifat kharismatik, serta independent 
dalam segala hal. (Mujamil Qomar. 2009:2) 
Menurut Nurchalish Majid pesantren adalah artefak 
peradapan Indonesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan 
keagamaan bercorak tradisional, unik dan indigenous. Sedangkan 
menurut Mastuhu pesantren merupakan lembaga pendidikan 
tradisional Islam untuk memahami, mengkhayati dan mengamalkan 
ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral agama Islam 
sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari. (Hasbullah. 
1996:39) 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pondok 
pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk 
mempelajari ajaran islam untuk diamalkan dengan menekan 
pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. 
Pesantren memiliki misi untuk mengembangkan dakwah Islam. Dalam 
pembelajaran, pondok pesanatren  memiliki ciri khas yang tidak 
dipraktekan di lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya. 
b. Ciri-ciri Umum Pesantren 
Pada umumnya pesantren memiliki lima elemen dasar yang 
merupakan satu kesatuan sistem yang tidak bisa dipisahkan satu sama 
lain. Lima elemen tersebut adalah: 
1) Pondok  
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Pondok sebagai asrama bagi para santri, berkumpul dan belajar di 
bawah bimbingan kyai. Kata pondok disusun dengan kata 
pesantren menjadi pondok pesantren yang merupakan bentuk 
lembaga pendidikan ke Islaman yang khas Indonesia. 
2) Masjid. 
Masjid merupakan unsur yang sangat penting dalam pesantren, 
karena di masjid inilah merupakan sentral pelaksanaan pendidikan 
di bawah asuhan kyai. 
3) Pengajaran Kitab Klasik atau Kitab Kuning. 
Kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren pada umumnya 
dapat dikelompokkan menjadi delapan, yaitu: Nahwu dan sharaf, 
fiqh, Usul Fiqh, Hadist, Tafsir, Tauhid, Tasawuf dan cabang-
cabang yang lain seperti tarikh, balaghah dan lain sebagainya.  
4) Santri  
Merupakan  para siswa yang mendalami ilmu-ilmu agama di 
pesantren, baik tinggal di pondok maupun pulang setelah selesai 
waktu belajar. Dalam bahasa lain ada santri mukmin ialah santri 
yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam pondok 
pesantren, dan santri kalong ialah santri yang berasal dari daerah 
sekitar pesantren biasanya tidak menetap dalam pesantren. 
(Yasmadi. 2005:66) 
5) Kyai  
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Kyai atau pengasuh pondok pesantren merupakan elemen yang 
sangat esensial bagi suatu pesantren. Rata-rata pesantren yang 
berkembang di Jawa dan Madura sososk kyai begitu sangat 
berpengaruh, karismatik, berwibawan sehingga amat disegani oleh 
masyarakat di lingkungan pesantren. (HM Amin Haedari. 2007:28) 
Beliau merupakan figur atau sosok yang menjadi tokoh sentral atau 
tokoh panutan dalam lingkungan pesantren. Selain dianggap 
pemimpin tertinggi, kyai juga dianggap sebagai sumber belajar 
oleh para santrinya. (Depag RI. 2007:41) 
Jadi sebuah lembaga pendidikan pesantren harus mempunyai 
lima elemen di atas, yaitu: Masjid sebagai pusat kegiatan, asrama 
santri sebagai tempat santri yang mukim, pengajian kitab-kitab klasik, 
santri dan kyai santri dan kyai inilah menjadi elemen yang sangat 
berpengaruh karena yang menentukkan pergerakan pesantren. 
c. Dinamika Pemikiran Santri 
Pesantren dengan sifatnya yang khas telah menjelma menjadi 
pusat pendidikan Islam yang survive keberadaanya. Transfer ilmu-
ilmu keislaman yang disalurkan oleh pesantren merupakan bukti nyata 
keseriusan pesantren menjaga kelestarian dan kelangsungan Islam. 
Tidak hanya itu, kader-kader atau intelektual Islam pun akan lahir 
disini. Peran seperti ini akan menghasilkan pribadi muslim yang 
tangguh, harmonis dan mampu mengatasi persoalan-persoalan yang 
timbul disekitarnya.  
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Sebagaimana diketahui, pesantren ditengah-tengah kehidupan 
masyarakat memliki laatar belakang sejarah. Pesantren merupakan 
representasi institusi ke Islaman yang berakar kuat dalam tradisi dan 
kebudayaan masyarakat, bahkan pesantren menjadi basis perjuangan 
melawan penjajah kolonial. Tidak terhitung betapa banyak para 
stuhada dari pesantren yang gugur dalam berjuang melawan penjajah. 
Dalam perjalanan sejarahnya pola kehidupan sosial, budaya 
dan keagamaan yang terbentuk di lingkungfan pesantren menjelma 
menjadi sebuah pola yang khas. Dan dalam kekhasan itu pesantren 
telah berkembang menjadi sebuah subkultur tersendiri yang memiliki 
dasar-dasar nilai dan tradisi yang berakar kuat dalam komunitasnya. 
Dasar-dasar tradisi dan nilai budaya itu, menjadikan 
pesantren memiliki kekuatan resistensi terhadap pengaruh budaya dari 
luar. Tidak heran jika pesantren dianggap sebagai benteng nilai-nilai 
dasar di masyarakat terhadap intervensi budaya asing. 
Inilah makna penting keterkaitan pesantren dengan 
masyarakatnya yang tercermin dalam ikatan tradisi dan budaya yang 
dipelihara secara kukuh yang membentuk pola hubungan fungsional 
yang unik antara keduanya. Interaksi sosial budaya yang mendalam 
antara pesantren dan masyarakat di sekitarnya itu terlihat dalam hal 
pendidikan, dakwah keagamaan, kegiatan sosial, bahkan kegiatan 
ekonomi. 
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Namun, karena banyak memperlihatkan budaya tradisional 
itu pesantren acapkali dianggap sebagai penghalang bagi 
pembaharuan. Oleh karena itu, pada banyak kalangan masyarakat 
terkesan suasana keterbelakangan dari pesantren, yang tidak sedikit 
juga dipengaruhi literatur Barat dengan istilah „kaum sarungan‟ yang 
dianggap mencerminkan ketradisionalan. 
Sekarang keadaan telah mulai berubah. Pendidikan di 
lingkungan pesantren telah menampung kurikulum pengetahuan yang 
tidak kurang dari lembaga pendidikan non pesantren dan sebaliknya 
lembaga-lembaga pendidikan non pesantren telah memberikan 
pendidikan pendidikan keagamaan yang lebih intensif. 
Pesantren secara potensial adalah agen modernisasi bagi 
masyarakatnya, karenanya sebagian pesantren itu sendiri masih harus 
dimodernkan. Modernisasi dalam arti suatu proses penanaman nilai-
nilai kehidupan yang ilmu pengetahuan dan teknologi berperan besar 
di dalamnya. Menanamkan nilai-nilai modern agar bisa menjadi 
pelopor modernisasi ini merupakan pekerjaan besar bagi pesantren. 
Hal ini pasti tidak akan mudah. Peran para pemimpin pesanten, dalam 
hal ini para Kiyainya sangat menentukan, karena kita ketahui Kiyai 
bukanlah seorang pemimpin biasa, bukan hanya kepala sekolah, atau 
kepala asrama, bukan juga cuma pemimpin organisasi. Peran 
kepemimpinan Kiyai lebih luas dan lebih dalam daripada itu. (HM 
Amin Haedari. 2007:56) 
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B. KERANGKA BERFIKIR 
 
   Input    Proses    Output  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari gambar diatas dapat disimbulkan bahwa input dari penelitian ini adalah 
Film 3 (Alif Lam Mim) setelah itu prosesnya menggunakan analisis resepsi 
dimana dibagi menjadi analisis yang pertama militerisme dalam film 3 (Alif 
Lam Mim) dengan menggunakan teori militer professional, militer pretorian 
dan militer revolusioner, analisis yang kedua yaitu resepsi FKPPI Cab 11.23 
Klaten dalam film 3 (Alif Lam Mim) menggunakan teori decoding Stuart Hall 
yaitu posisi hegomoni dominan, posisi negosiasi dan posisi oposisi. Setelah 
Film 3 
(Alif Lam Mim) 
RESEPSI 
Tanggapan 
Anggota FKPPI 
cab 11.23 Klaten  
MILITERISME DEKODING 
1. Posisi Hegomoni Dominan 
2. Posisi Negoisasi 
3. Posisi Oposisi 
1. Militer Profesional 
2. Militer Pretorian 
3. Militer Revolusioner 
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itu output dari penelitian ini adalah tanggapan anggota FKPPI Cab 11.23 
Klaten.                             
C. KAJIAN PUSTAKA 
Sampai saat ini telah ada beberapa kajian peneliti mengenai hal-hal 
yang revelan dengan topik film, resepsi dan militer yaitu, Aditya Murti 
mahasiswa Komunikasi Universitas Gajah Mada pada tahun 2016 yang 
berjudul “Pengasuhan oleh Ayah Di Varirty Show (Analisis Resepsi 
Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Anak di Program The Retrun of 
Superman Dimata Khalayak Penggemar K-Pop)”. Peneliti ini mencoba 
mengungkap bagaiman pemaknaan audiensi terhadap pesan mengenai 
keterliatan ayah dalam pengasuhan anak yang ditampilkan dalam acara The 
Return of Superman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemaknaan 
audiens ternyata memiliki pemaknaan masing-masing terhadap pesan 
mengenai keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak. Dinamika subjek dengan 
ayah mereka dalam kehidupan hari-hari yang paling mempengaruhi bagaiman 
subjek memaknai pesan keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak. 
Persamaan dengan peneliti yaitu sama-sama menggunakan analisis 
resepsi dan menggunakan media massa peneliti menggunakan film sedangkan 
diatas menggunakan televise. Perbedaan dari peneliti yaitu tentang subjek dan 
objeknya. Subjek peneliti FKPPI Cab 11.23 Klaten dan objeknya film 3 (Alif 
Lam Mim) sedangkan penelitian diatas menggunakan subjek penggemar K-
Pop dan objeknya Program The Retrun of Superman. 
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Kedua dengan judul “Kepemimpinan Militerisme Dalam Sebuah 
Negara Perspektif Fiqh Siyasah Dan Relevansinya Terhadap Kepemimpinan 
Negara RI” yang mengerjakan mahasiswi UIN Sunan Kalijaga bernama 
Khusnul Khotimah pada tahun 2008. Pokok permaslahan dalam skripsi ini 
adalah bagaimana kepemimpinan militerisme dalam sebuah Negara 
pemerintahan Islam masa Nabi Muhammad Saw dan Khulafaurrasidin, 
pandangan fiqh siyasah terhadap kepemimpinan militerisme dalam Negara 
Islam atau secara umum dan mencari relevansi kepemimpinan militerisme 
dalam kepemimpinan NKRI. 
Persamaan dengan peneliti adalah menggunakan militerisme 
perbedaan dengan peneliti adalah peneliti menggunakan militerisme yang ada 
di Indonesia sedangkan penelitian diatas menggunakan militerisme yang ada 
di Negara pemerintahan Islam masa Nabi Muhammad Saw dan 
Kulafaurrasidin. 
Ketiga dengan judul “Analisis Resepsi Terhadap Rasisme Dalam 
Film (Studi Analisis Resepsi Film 12 Years A Slave Pada Mahasiswa Multi 
Etnis)” dari Universitas Muhammadiyah Surakarta  bernama Billy Susanti 
pada tahun 2014. Skripsi ini menggunakan metode analisis resepsi encoding-
decoding Stuart Hall, dengan jenis penelitian kualitatif yang berfokus pada 
rasisme yang terjadi di Amerika Serikat. Data yang diperoleh melalui 
wawancara terhadap informan dari latar belakang etnis minoritas di pulau 
Jawa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh informan berada dalam 
posisi oposisi yang menolak adegan perbudakan dan kekerasan akibat rasisme 
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yang ditampilkan. Beberapa informan pada posisi dominan dalam adegan 
tertentu. Latyar belakang informan menjadi sangat berpengaruh ketika 
mahasiswa turunan China setuju dengan salah satu adegan yang merugikan 
kulit hitam. Secara umum, menurut informan rasisme adalah tindakan yang 
tidak berperikemanusiaan dan sangat kejam. 
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 
analisi resepsi dan objek yang sama yaitu film. Perbedaan dari penelitian 
diatas yaitu subjeknya kalau peneliti tentang FKPPI cab 11.23 Klaten 
mengenai militerisme sedangkan penelitian diatas subjeknya mahasiswa multi 
etnis menegenai rasisme. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian di FKPPI cab 11.23 Jl Pemuda Sel no 8 Klaten Tengah, 
Klaten. Tepatnya satu kantor dengan Kodem 0723 Klaten. Waktu penelitian 
dari 20 Desember 2016 sampai 20 Januari 2017. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadigma Deskriptif-
Kualitatif. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode 
kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi 
kunci terhadap apa yang diteliti (Moeloeng, 2007: 11).  
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Objek 
penelitian dalam penelitian kualitatif pun merupakan objek yang alami, apa 
adanya, dan tidak dimanipulasi oleh peneliti (Saebani, 2008: 122). Dalam 
penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi 
dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah anggota Forum 
Komunikasi Putra Putri Purnawirawan Indonesia cabang 11.23 Klaten. 
Anggota FKPPI cabang11.23 Klaten terdapat 120 orang, namun  yang aktif 
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dalam organisasi 25 orang. Dari 25 orang anggota yang aktif penulis memilih 
lima informan yang dianggap mampu memberikan data yang valid dan dapat 
dipercaya. 
D. Objek Penelitian 
Objek penelitian dalam penelitian adalah militerisme dalam film 3 
(Alif Lam Mim). Peneliti akan mendiskripsikan militerisme dalam film 3 
(Alif Lam Mim) terhadap FKPPI Cab 11.23 
E. Informan Penelitian 
Informan adalah seseorang yang memiliki informasi (data) banyak 
mengenai objek yang diteliti, dimintai informasi mengenai objek penelitian 
tersebut. Biasanya informan peneliti ada dalam penelitian yang subjek 
penelitiannya beripa kasus antara lain yang beberapa lembaga atau organisasi 
atau institusi sosial. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah 
purposive dample (teknik sample bertujuan) dimana sample diambil dengan 
melalui pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. 
Informan dalam penelitian ini ada lima. Adapun lima orang informan 
tersebut adalah Slamet sebagai ketua FKPPI, Tommy sebagai seksi Bela 
Negara, Carolina sebagai Humas , Irwan sebagai anggota yang masuk dalam 
militer, Rina sebagai sekertaris. 
 
 
 
44 
 
F. Sumber Data 
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 
mengenai data, berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu 
data primer dan sekunder.  
1. Data Primer 
Data primer adalah data utama yang diperoleh langsung melalui observasi 
dan wawancara. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah: 
a. Film 3 (Alif Lam Mim) 
b. Catatan observasi dan rekaman wawancara terhadap key informan. 
Adapun key informan tersebut adalah anggota FKPPI cabang 11.23 
Klaten. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung yang dapat diperoleh 
dari bacaan, tulisan, literatur, media, perpustakaan, kearsipan dan lain 
sebagainya. Data sekunder sangat penting dalam memberikan 
penyempurnaan hasil observasi dan wawancara, data ini bisa didapat dari 
hasil penelitian orang lain dan referensi berbagai sumber yang relevan 
seperti jurnal, surat kabar, bulletin, artikel, buku-buku dan media 
elektronik 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 
1. Wawancara  
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi secara lebih dalam. Adapun jenis 
wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 
semi terstruktur.  
Dalam melakukan wawancara semi terstruktur, peneliti telah 
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. 
Tujuan dari wawancara ini adalah menemukan pemecahan masalah dengan 
terbuka. Dalam melakukan wawancara, peneliti harus mendengarkan 
secara teliti dan mencatat semua yang dikemukakan oleh responden.  
2. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati serangkaian proses 
pemutaran film.  Adapun jenis observasi yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif (passive participation). 
Mekanismenya, peneliti  datang di tempat pemutaran film kegiatan yang 
diamati, namun tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.  
Metode ini menggunakan pengamatan atau penginderaan 
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau perilaku. 
Pengumpulan data dengan menggunakan alat indera dan diikuti dengan 
pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala atau fenomena yang 
diteliti. Dengan cara memfasilitasi informan film yang akan diteliti. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah mencari data yang berupa 
merekaman segala aktifitas yang dilakukan informan dalam menonton 
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film. Penggunaan data dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan informasi tentang militerisme dalam film . 
 
H. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang digunakan 
untuk mengembangkan keabsahan data. Dalam hal ini, peneliti mengecek 
keabsahan daya dengan teknik triangulasi, triagulasi adalah pemerikasaan 
data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data untuk keperluan 
atau sebagai pembanding data tersebut (Moleong, 2004: 330). 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi, yaitu teknik pemerikasaan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
data (triangulasi sumber) yaitu membandingkan data dari hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara dan membandingkan wawancara dengan isi yang 
berkaitan (Moleong, 2004: 178). 
 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan 
oleh data (Moleong, 2004: 103). Analisis data ini dimaksudkan untuk 
mengolah data sehingga diperoleh kesimpulan yang dapat dipercaya 
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kebenarannya. Data yang terkumpul dilokasi untuk mengetahui apakah yang 
diharapkan dalam penelitian ini telah terpenuhi atau belum. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif 
(interctive model of analysis) yang terdiri dari tiga komponen analisis data, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun skema 
dari analisa data interaktif dapat digambarkan sebagai berikut (MB. Milles 
dan Michael Huberman, 1992: 20): 
 
 
 
 
 
 
 
Dari bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa penelitian dimulai dari 
pengumpulan data, kemudian bergerak diantara reduksi data, sajian data dan 
penarikan kesimpulan. Model ini mempunyai sifat saling melengkapi antara 
masing-masing komponen analisis, sehingga menampakan siklus. Dalam 
proses sejak peneliti mengumpulkan data untuk dilakukan analisis terhadap 
data yang terkumpul untuk mendapatkan reduksi data, sajian data sementara.  
Pengumpulan 
data Penyajian data 
Penarikan 
kesimpulan/verifikasi 
Reduksi data 
Gambar 2. Teknik analisis interaktif 
menurut Milles dan Huberman 
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Setelah proses pengumpulan data selesai, peneliti berusaha menarik 
kesimpulan berdasarkan semua hal dari reduksi data dan sajian data. Jika 
kesimpulan yang dibuat masih kurang karena ada data yang belum tercukupi 
dalam reduksi dan sajian data, maka peneliti akan menggali data yang telah 
terkumpul dari lapangan dalam catatan khusus. Apabila dalam catatan khusus 
tersebut data tersebut tidak ditemukan, maka peneliti akan kembali 
melakukan penelitian ke lapangan untuk memantapkan. Karena pada model 
analisis ini, ketiga komponen analisis (reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan) saling berinteraksi satu sama lain dengan proses 
pengumpulan diantara komponen tersebut.  
Reduksi data adalah proses pemikiran, pemfokusan dan 
penyederhanaan serta abstraksi data dari catatan lapangan. Reduksi data 
dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari 
lapangan. Reduksi data merupakan bagian dari proses analisi data yang 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus dan mengatur data sehingga 
penarikan kesimpulan dilakuan.  
Sajian data adalah  suatu rakitan organisasi informasi deskripsi 
dalam bentuk narasi yang memungkinkan kesimpulan peneliti dapat 
dilakukan. Data yang disajikan berbentuk kalimat yang disusun secara logis 
dan sistematis. Sajian data ini mengacu pada rumusan masalah yang telah 
dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian, sehingga narasi yang tersaji 
merupakan deskripsi mengenai kondisi yang terperinci untuk menceritakan 
dan menjawab setiap permasalahan yang ada.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Penelitian 
1. Gambaran Umum Forum Komunikasi Putra Putri Purnawirawan Indonesia 
a) Profil Umum FKPPI Cab 11.23 Klaten. 
Dalam AD dan ART GM FKPPI hasil Munas IX tahun 2015 
Bab I Pasal I FKPPI adalah organisasi ini bernama Keluarga Besar 
Forum Komuikasi Putra Putri Purnawirawan Dan Putra Putri 
Angkatan Bersenjata Indonesia yang selanjutnya disebut FKPPI. 
Berdiri pada tanggal 12 September 1978 di Jakarta dan pada tanggal 
12 September 1995 dikembangkan menjadi dua organisasi yaitu 
Generasi Muda FKPPI sebagai Organisasi Kemasyarakatan Pemuda 
dan FKPPI sebagai Organisasi Kemasyarakatan. Pada tanggal 28 
Maret 2015 organisasi FKPPI dan Generasi Muda FKPPI besatu 
menjadi satu organisasi bernama FKPPI untuk waktu yang tidak 
ditentukan. Pusat organisasi FKPPI berkedudukan di Ibukota Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 
FKPPI hubungan koordinatif dengan PEPABRI (Persatuan 
Purnawirawan Angkatan Bersenjata Indonesia) dan FKPPI bersumber 
dari ikatan darah, emosional, aspirasi dan cita-cita dalam lingkup 
keluarga besar TNI-POLRI dibawah pembinaan Panglima Tentara 
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Nasional Indonesia dan Kepala Kepolisian Negara Republik 
Indonesia. 
b) Maksud, Tujuan dan Fungsi FKPPI 
FKPPI menghimpun putra putri purnawirawan dan putra putri TNI-
POLRI untuk menjadi manusia yang berkepribadian pancasila dan 
berwatak luhur sehingga terbentuk kader-kader pimpinan bangsa yang 
memiliki :    
1) Ketaqwaan kepada tuhan yang maha esa serta sikap mental, moral 
dan budi pekerti yang luhur. 
2) Kecerdasan, tanggap dan terampil serta sehat jasmani dan rohan 
3) Kesetiaan dan pengabdian pada negara kesatuan Republik 
Indonesia sehingga menjadi warga negara Indonesia yang 
Pancasilais dan mewujudkan putra putri yang berwatak terpuji, 
memiliki rasa solidaritas serta mempunyai pemikiran dan 
orientasi kepada pembaharuan dan pembangunan untuk kemajuan 
bangsa dan negara Indonesia 
Tujuan FKPPI menggalang persatuan dan kesatuan untuk 
meningkatkan dan mengembangkan semangat pengabdian kepada 
organisasi, bangsa dan negara sebagai wujud kepedulian cinta tanah 
air serta bertujuan mengembangkan dan mendayagunakan potensi 
yang dimiliki Putra Putri Purnawirawan dan Putra Putri TNI-POLRI 
sehingga terbentuk cipta dan karya dalam semangat kebersamaan yang 
diabadikan untuk kesejahteraan anggota dan masyarakat. 
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Fungsi FKPPI menjebatani berbagai latar belakang sosial 
segenap Putra Putri Purnawirawan dan Putra Putri TNI-POLRI untuk 
menjalin kerjasama yang bersifat kekerabatan yang bersumber yang 
sama secara serasi, seimbang dan selaras sehingga tercapai cita-cita 
bersama. Serta sebagai penerus amal usaha TNI-POLRI sebagaimana 
yang tercermin dalam sapta marga dan tri brata. Selain itu sebagai 
dinamisator, katalisator dan komunikator dalam memperjuangkan 
kepentingn bangsa. 
FKPPI cabang 11.23 Klaten merupakan salah satu cabang 
FKPPI Indonesia yang terletak di  Jl Pemuda Sel. No 8, Klaten 
Tengah, Klaten, Jawa Tengah. Tepatnya satu kantor dengan Kodim 
0723 Klaten. 
Gambar 3. Denah lokasi FKPPI cabang 11.23 Klaten 
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2. Film 3 (Alif Lam Mim) 
 
Gambar 4. Cover Film 3 (Alif Lam Mim) 
 
a) Sutradara   : Anggy Umbara 
b) Produser   : Ram Punjabi 
c) Produser Eksekutif : Gobind Punjabi dan Anita Whora 
d) Penulis Skenario  : Anggy Umbara, Bounty Umbara dan Fajar                                     
Umbara 
e) Produser Lini   : Gita Karmelita dan Indah Destriana 
f) Produser Pendamping : Arie Untung, Dicky R. Maland 
g) Produser Pelaksana : Anirudya Mitra 
h) Pimpinan Kreatif  : Rakhee Punjabi 
i) Penata Musik  : Al 
j) Penata Suara  : Khikmawan Santosa dan Novi D.R.N  
k) Fotografi   : Dicky R. Maland 
l) Desaian Produksi  : Siutha 
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m) Penyunting Gambar : Bounty Umbara 
n) Genre Film  : Action  
o) Relese   : 1 Oktober 2015 
p) Production Company : Fam Pictures dan Multivision Plus 
q) Bahasa    : Indonesia 
r) Pemain: 
1) Cornelio Sunny sebagai Alif 
2) Abimana Aryasatya sebagai Herlam 
3) Agus Kuncoro sebagai Mimbo 
4) Qausar Harta Yudana sebagai Alif saat kecil 
5) Prisia Nasution sebagai Laras 
6) Teuku Rifnu Wikana sebagai Kapten Rama 
7) Tika Bravani sebagai Gendis 
8) Cecep Arif Rahman sebagai Astaroth 
9) Piet Pagau sebagai Kolonel Mason 
10) Verdi Solaiman sebagai Reza 
11) Donny Alamsyah sebagai Bima 
12) Tanta Ginting  
 
3. Informan Penelitian 
a. Nama   : Slamet Tri Muryudho, S.Pd 
Umur   : 34 tahun 
Pekerjaan   : Guru WB 
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Alamat    : Candi Rt 16 Rw 08, Karangnongko, 
   Karangnongko, Klaten 
Jabatan di FKPPI   : Ketua FKPPI 
Tahun Bergabung di FKPPI : 2009 
b. Nama    : Rina Murtanti  
Umur    : 49 tahun 
Pekerjaan    : PNS TNI AD  
Alamat    : Boyogaten, Jogosetren, Kalikotes, 
  Klaten 
Jabatan di FKPPI   : Sekertaris  FKPPI 
Tahun Bergabung di FKPPI : 1995 
c. Nama    : Charolina Wewra 
Umur    : 26 tahun 
Pekerjaan    : Operator PKH Klaten 
Alamat    : Asrama KODIM 0723 Klaten 
Jabatan di FKPPI   :  Humas  FKPPI 
Tahun Bergabung di FKPPI : 2015 
d. Nama    : Tommy Nur Pratama 
Umur    : 25 tahun 
Pekerjaan    : Mahasiswa 
Alamat    : Tegalsari Rt 03 Rw 04, Munjung, 
   Ngawen, Klaten 
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Jabatan di FKPPI   : Seksi Bidang Bela Negara 
Tahun Bergabung di FKPPI : 2015 
e. Nama    : Irwan Kristanto 
Umur    : 19 tahun 
Pekerjaan    :TNI AD 
Alamat    : Asrama DODIKLATPUR 
Jabatan di FKPPI   : Wakil Ketua Saksi Keuangan 
Tahun Bergabung di FKPPI : 2015 
 
B. ANALISIS DATA 
Seperti yang telah dikemukakan di bagian awal bahwa penelitian ini 
bertujuan mengetahui bagaimana analisis resepsi militerisme dalam film 3 
(Alif Lam Mim) pada FKPPI cab 11.23 Klaten. Teknik wawancara 
(melibatkan 5 narasumber) digunakan untuk melacak hal tersebut. Dari 
pemaparan hasil wawancara tersebut diharapkan dapat memperjelas 
militerisme yang ada dalam film 3 (Alif Lam Mim). Berikut disajikan temuan 
serta data yang mencakup hal-hal penting, sebagai berikut: 
1. Militerisme dalam Film 3 (Alif Lam Mim) 
Sebagai salah satu bentuk komunikasi massa, film merupakan media yang 
bisa dibilang paling favorit jika dibandingkan dengan media lainnya, 
karena film mampu menjangkau semua golongan dan lapisan masyarakat. 
Dengan adanya unsur audio visual yang film miliki membuat penikmatnya 
lebih mudah mengerti apa yang ingin pembuat film sampaikan. Film juga 
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merupakan media yang paling efektif dalam menyampaikan pesan, karena 
film memberikan gambaran kehidupan nyata sehingga menarik dan mudah 
dimengerti penikmatnya.  
Kisah tentang militer pun sering diangkat dalam sebuah karya audio visual 
atau film, dikarenakan sosok militer merupakan salah satu organisasi yang 
disemua Negara mempunyai sejarah tentang terbentunya militer yang 
berbeda-beda.dibawah ini beberapa tipe militer, seperti:  
a. Militer Profesional  
Tipe militer professional terutama muncul di dalam system 
politik yang stabil. Perwira professional di zaman modern merupakan 
satu kelas sosial yang baru dan mempunyai ciri-ciri dasar: keahlian 
(manajemen kekerasan), pertautan (tanggung jawab kepada klien, 
masyarakat atau negara), korporatisme (kesadaran kelompok dan 
organisasi birokrasi), ideologi (semangat militer). (Iswandi. 1998:5) 
Dalam film 3 (Alif Lam Mim) dasar keahlian (manajemen 
kekerasan) dan pertautan (tanggung jawab kepada klien, masyarakat 
atau Negara) tidak digunakan sebagai mestinya. Dalam film 3 (Alif 
Lam Mim) banyak scene atau adegan yang mengandung  manajemen 
kekerasan. Seperti berikut: 
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Dalam scene 14 menit 01.22.25. 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Alif berperang dengan Sunyoto. Dari belakang Tata Ginting menembak Suntyoto 
menggunakan peluru tajam 
Dialog 
Alif : “Seperti yang ditugaskan ke Kopral Bambang ? atau harus saya 
sebut sengan Sunyoto?” 
Flasback dalam ruangan Alif dan Sunyoto sedang bertarung tiba-tiba 
bunyi ledakan pistol yang mengenai badan Sunyoto. Penembakan  
dilakukan oleh Tata Ginting. 
Tata Ginting : “Tepat sekali.” 
Kolonel Mason : “Dia (Sunyoto) adalah agen yang lepas kendali, 
sudah tidak bisa dikontrol lagi jadi harus dibinasakan.“ 
Tata Ginting : “Mereka tak menciptakan kekacuan, justru 
menciptakan perdamian. Mereka tidak seharusnya melakukan itu. Kita 
yang seharusnya melakukan perdamian bukan mereka. Itu terlalu 
berbahaya lif. Dia bisa merusak keseimbangan yang sudah kita 
bangun selama ini. Dan saya akan melakukan apapun demi terjaganya 
keseimbangan demi terciptanya pemerintahan tertinggi dimuka bumi 
ini. Demi kesempurnaan peradaban manusia demi terciptanya surge 
mereka di bumi ini. “ 
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Dari adegan dan dialog diatas dapat disimpukan bahwa Tata 
Ginting dan Kolonel Mason melakukan kekerasan dengan cara 
menembak Sunyoto. Karena Sunyoto dianggap melakukan perdamian. 
Menurut Tata Ginting dan Kolonel Mason seharusnya yang 
menciptakan perdamian adalah militer bukan rakyat. Padahal dalam 
scene 1  menit 02.20 dijelaskan bahwa  
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 . Peraturan baru Aparat Negara 
 
Berikut ini pendapat Slamet dan Irwan mengenai kekerasan dalam 
militer. 
“Militer Indonesia mempunyai tujuan menciptakan prajurit yang 
tangguh, pantang menyerah dan setia pada Negara serta memiliki jiwa 
korsa. Bukan melakukan kekerasan yang diutamakan.” (wawancara 
dengan Slamet, 19 Januari 2017) 
“Selama saya menjadi tentara tidak ada kekerasan yang saya dapat 
hanya saja kedispinan yang sangat ketat. Militer tidak boleh 
melakukan kekerasan sedikitpun” (Wawancara dengan Irwan, 4 
Januari 2016) 
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Kekerasan yang dilakukan militer pun bukan hanya disitu saja dalam 
scene 10 menit 01.08.20 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Istri Lam Mati dan Ditemukan Pluru Tajam didekatnya. 
 
Dalam adegan tersebut istri dari Lam mati karena di tembak 
oleh aparat Negara dan bukti songsong pluru tajam pun ada di dekat 
tubuh sang istri. Padahal jelas di terangkan bahwa peluru tajam tidak 
diperbolehkan digunakan oleh aparat Negara. Dalalam hal ini justru 
aparat melanggar peraturan yang telah dilakuakn. 
“Sangat disayangkan sebab aparat sudah kehilangan jati dirinya. Tidak 
beda halnya dengan preman bersragam” (Wawancara dengan 
Charolina 3 Januari 2017) 
 
 
 
 
Gambar 8. Kapten Rama berperang dengan Lam menggunakan Pistol yang ada Peluru Tajam 
 
60 
 
Dalam scene 13 menit 01.20.27 Lam akan ditembak oleh 
Kapten Rama. Dalam adegannya Kapten Rama menyamar 
menggunakan jubbah di pondok Al-Ikhlas untuk menghancurkan Lam 
menggunakan pistol.  
“Mengenaik kekersan sangat ada karena militer berfikir 
bahwa menciptakan perdamain harus membuat konflik lah konflik 
yang dibuat militer dengan cara kekerasan dan kelicikan. Kekuasaan 
lah yang mendalangi kekerasan yang muncul dari militer tersebut.” 
(Wawancara dengan Tommy pada 18 Januari)  
 
 
 
 
 
 
Gambar 9 . Seseorang yang mengebom kantor Aparat Negara 
 
Dalam scene 16 menit 01.26.43 seorang suruhan Kolonel 
Mason dan Tata Ginting akan mengebom kantor aparat Negara saat 
ada press convers terkait kasus dugaan terorisme yang dituduhkan 
kepada Kyai dalam pondok Al-Ikhlas. Di dalam kantor tersebut 
terdapat jendral, Lam dan wartawan. Selang beberapa menit acara 
press convers dimulai seorang suruhan tadi akan menyalakan bom 
ternyata diketahu aparat yang lain dan menangkapnya, baru ditangkap 
ternyta bom yang dibawanya sudah meledak.  
Colonel Mason dan Tata Ginting melakukan pengeboman di 
kantor aparat Negara dengan tujuan ingin naik pangkat dari Kapten 
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menjadi Jendral karena jendral yang ada di kantor sudah mati karena 
terkena bom saat menghadiri press convers.  
“Aparat tersebut mengedepankan kekerasan fisik untuk menyelesaikan 
semua yang ada masalah dan seenaknya sendiri tanpa prosedur yang 
jelas” (Wawancara dengan Rina 28 Desember 2016) 
  
Intervensi militer yang bersifat politis salah satu tujuananya 
berkaitan dibidang ekonomi. Di dalam setiap masyarakat, golongan 
militer melibatkan diri di bidang politik dengan tujuan untuk 
memperoleh gaji yang tinggi dan pengaruh militer yang lebih besar. 
Di dalam masyarakat yang sedang berkembang, golongan militer tidak 
hanya menaruh perhatian terhadap masalah gaji dan promosi, 
meskipun memang demikian tetapi juga terhadap distribusi kekuasaan 
dan status dalam seluruh system politik. 
Sebagai suatu organisasi yang mempunyai tujuan, suatu 
lembaga yang dinamis dan bukan statis dalam masyarakat, perubahan 
dalam angkatan bersenjata bukanlah fenomena baru. Lebih jauh lagi 
baik sebagai suatu organisasi maupun profesi, militer penuh dengan 
contoh sifat dan pengaruh inovasi. Perkembangan teknologi, 
perubahan peranan, pergeseran doktrin strategi dan taktik, dan diatas 
segalanya, pengaruh perang dengan berbagai cara secara bersama-
sama meninggalkan bekas pada angkatan bersenjata sekarang ini. 
Militer sebagai cermin masyarakat, perubahan masyarakat jelas 
dipengaruhi format angkatan bersenjata. (Iswandi. 1998:7) 
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Dalam film 3 (Alif Lam Mim) pengaruh inovasi 
perkembangan teknologi sangat berpengaruh, seperti dalam scene atau 
adegan dibawah ini: 
 
 
 
 
Gambar 10 . Lam sedang menggunakan Komputer 
Dalam scene 9 menit ke 01.02.53 Lam sedang menggunakan 
komputer untuk mengecek file berita yang sudah di hack oleh orang 
yang tidak dia ketahui. Komputer yang digunakan Lam sangat 
canggih, dari bentuknya semua serba transparan dari monitor dan 
keybord. 
“Teknologi yang digunakan sangat canggih, saya beberapa 
kali menonton film Indonesia baru kali ini melihat adegan-adegan 
yang diperankan menggunakan teknologi canggih seperti film-film di 
luar negeri.” (Wawancara dengan Slamet pada tanggal 19 Januari 
2017) 
 
 
 
 
Gambar 11 . Alif dan Lam sedang Videocall 
Dalam scene 9 menit ke 01.03.42 Alif dan Lam sedang 
melakukan videocall Alif posisi di mobil dapat langsung terhubung 
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dengan server Lam. Apa yang sedang dilakukan Lam dalam server 
langsung dapat termonitori dengan server Alif. 
“Teknologi yang digunakan menurut saya kurang pas, diadegan-
adegan itu kayak tidak nyata dan muluk-muluk.” (Wawancara dengan 
Rina pada tanggal 11 Januari 2017) 
 
 
   
 
 
 
Gambar 12 . Aparat Negara sedang berbincang 
Dalam scene 11 menit ke 01.12.27 terdapat ruangan yang 
tertutup dijaga beberapa prajurit. Didinding terdapat tulisan-tulisan 
digital yang menunjukan kecanggihan teknologi yang diangkat dlam 
film 3 (Alif Lam Mim). Ruangan tersebut sangat rahasia, orang yang 
akan masuk harus mempunyai kunci password. 
“Teknologi yang digunakan sangat bagus, filmnya memandang bahwa 
ditahun 2036 teknologi yang digunakan seperti itu.” (Wawancara 
dengan Tommy pada tanggal 18 Januari 2017) 
 
 
 
 
Gambar 13 . Rakyat Menoton PC yang ada di luar gedung di hubungkan dengan PC Lam 
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Dalam scene 18 menit ke 01.39.07 Gilang anak dari Lam 
menyebarkan video percakapan Alif, Kolonel Mason dan Tata Ginting 
ke semua PC yang ada dalam luar gedung. Jadi semua rakyat dapat 
melihat videonya.  
“Teknologi yang digunakan bener-bener canggih seperti real 
dilakukan pada tahun 2032. Saya sangat suka teknologinya.” 
(Wawancara dengan Charolina pada tanggal 3 Januari 2017) 
  
b. Tipe militer pretoritan 
Pretorianisme merupakan keadaan dimana perwira-perwira 
militer tampil sebagai aktor politik utama, yang sangat dominan dan 
secara langsung menggunakan kekuatan mereka. Tentara pretorian 
berkembang di dalam lingkungan politik yang tidak stabil. Kaum 
pretorian memang lebih sering timbul di masyarakat-masyarakat yang 
bersifat agraris atau transisi secara ideologis terpecah-pecah. Jenis-
jenis pretorianisme dibagi menjadi tiga bentuk. Pertama, 
pretorianisme modern otokrasi; adalah bentuk tirani militer yang 
sederhana, pemerintah oleh satu orang. Dalam system ini, kekuasaan 
pribadi yang tidak dibatasi terwujud dalam diri penguasa tertinggi. 
Kedua, pretorianisme modern oligarki; adalah bentuk pemerintah yang 
dikuasai oleh segelintir orang. Ketiga, pretorianisme modern otoriter; 
adalah bentuk pemerintah yang ditandai oleh fusionis militer-sipil. 
(Iswandi, 1998:11) 
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Dari jenis pretorianisme film 3 (Alif Lam Mim) masuk dalam 
pretorianisme modern oligarki yaitu bentuk pemerintah yang dikuasai 
oleh segelintir orang. Dalam hal ini kekuasaan dilakukan oleh Kolonel 
Mason, Tata Ginting, Kapten Rama dan beberapa anggota aparat 
Negara yang membantu misi-misi yang di bangun oleh Kolonel 
Mason dan Tata Ginting. 
“Mengenaik kekersan sangat ada karena militer berfikir bahwa 
menciptakan perdamain harus membuat konflik lah konflik yang 
dibuat militer dengan cara kekerasan dan kelicikan. Kekuasaan lah 
yang mendalangi kekerasan yang muncul dari militer tersebut.” 
(Wawancara dengan Tommy pada 18 Januari 2017) 
Beda pendapat dengan Tommy, Charolina mempunyai 
tanggapa berbeda: 
“Banyak, kekeraan yang sifatnya membunuh banyak orang-orang 
yang tidak bersalah tapi dibunuh sesukanya. Dibunuh dengan 
pengeboman atau dengan peluru tajam yang sebenarnya tidak boleh 
digunakan.” (Wawancara dengan Charolina pada tanggal 3 Januari 
2017) 
Adapun pembagian pretorianisme berdasar peran dalam 
kelembagaan politik sebagai berilut: Pertama, tentara sebagai 
penengah (arbitrator); sifatnya intervensionis militer adalah pada saat 
muncul konflik. Setelah mengelola konflik, kekuasaan dikembangkan 
pada sipil. Kedua, tentara sebagai yang memerintah (the rule army) 
model tentara ini tampak dari ambisi militer yang kuat untuk 
menguasai Negara, yang seringkali meraihnya dengan cara 
kekerasaan. Ketiga, tentara revolusioner, merupakan model tentara 
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yang kelahirannya berawal dari sebuah proses revolusioner. (Iswandi. 
1998:11). 
Adapun pembagian pretorianisme yang ada dalam film 3 
(Alif Lam Mim) adalah tentara sebagai yang memerintah (the rule 
army) model tentara ini tampak dari ambisi militer yang kuat untuk 
menguasai Negara, yang seringkali meraihnya dengan cara 
kekerasaan. 
Seperti yang telah dijelaskan dalam tipe militer yang 
professional diatas bahwa aparat Negara menguasai ambisi keras 
untuk meraih jabatan yang diinginkannya.  
“Kekerasan jelas ada, namun kekerasan tersebut yang menimbulkan 
banyak pertentangan yang ada dalam film 3 (Alif Lam Mim). Karena 
kekersan tidak diperbolehkan dalam militer. Bukan hanya itu 
kekuasaan untuk menaikan pangkat disitu menciptakan perdamaian 
dengan cara menciptakan konflik. Sebenarnya naik pangkat bukan 
hanya didasari hanya sebatas itu, militer harus sekolah beberapa bulan 
ataupun tahun dan mengikuti beberapa test baru bisa naik pangkat.” 
(Wawancara dengan Irwan pada tanggal 4 Januari 2017) 
c. Tipe militer revolusioner 
Tipe tentara revolusioner jelas dapat dibedakan dari tipe 
professional dan tipe pretorian karena tentara revolusioner lahir 
didasarkan pada kebutuhan akan kekuatan fisik dan mendukung 
terselenggaranya sebuah revolusi seperti yang lazim terjadi dinegara 
dunia ketiga, yakni revolusi merebut kemerdekaan dari kekuasaan 
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pemerintah kolinial. (Iswandi,1998:12) Dalam film 3 (Alif Lam Mim) 
tipe revolusi tidak ada dalam adegan atau scene yang ada. 
 
2. Resepsi FKPPI Cab 11.23 Klaten dalam Film 3 (Alif Lam Mim) 
Analisis resepsi atau pemaknaan khalayak pada pesan atau teks 
media merupakan adaptasi dari model encoding – decoding, dimana model 
komunikasi tersebut ditemukan oleh Hall pada tahun 1973. Model 
komunikasi encoding – decoding yang dicetuskan oleh Stuart Hall pada 
dasarnya menyatakan bahwa makna dikodekan (encoding) oleh pengirim 
dan diterjemahkan (decoding) oleh penerima dan bahwa makna encoding 
dapat diterjemahkan menjadi hal yang berbeda oleh penerima. 
Pada saat bersamaan, audiensi akan menggunakan berbagai 
katagori yang mereka miliki untuk melakukan decoding terhadap pesan, 
dan mereka sering kali menginterpretasikan pesan media melalui cara-cara 
yang tidak dikehendaki oleh sumber pesan sehingga menimbulkan makna 
yang berbeda. Sebagai akibat munculnya makna yang berbeda ini, 
ideology yang berlawanan akan muncul di masyarakat. Makna yang 
duungunkan suatu pesan dapat hilang atau tidak diterima oleh kelompok 
audiensi tertentu karena mereka memberikan interpretasi dengan cara 
berbeda. Menurut Hall, khalayak melakukan decoding terhadap pesan 
media melalui tiga kemungkinan posisi, yaitu  
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a. Posisi Hegomoni Dominan  
Hall menjelaskan hegomoni dominan sebagai situasi di mana 
media menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang 
disampaikan media secara kebetulan juga disukai khalayak. Ini adalah 
situasi dimana media menyampaikan pesannya dengan menggunakan 
kode budaya dominan dalam masyarakat. Dengan kata lain, baik 
media dan khalayak, sama-sama menggunakan budaya dominan yang 
berlaku. Media harus memastikan bahwa pesan yang diproduksinya 
harus sesuai dengan budaya dominan yang ada dalam masyarakat. 
(Morissan. 2014:550) 
Untuk posisi hegomoni dominan dalam film 3 (Alif Lam Mim) 
informan tidak ada yang memiliki pemahaman yang sejalan dan 
menyetujui apa yang disampaikan dalam adegan-adegan yang di 
tayang kan dalam film 3 (Alif Lam Mim) 
b. Posisi Negoisasi 
Posisi dimana khalayak secara umum menerima ideologi 
dominan namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus tertentu. 
Dalam hal ini, khalayak bersedia menerima ideologi dominan yang 
bersifat umum, namun mereka akan melakukan beberapa 
pengecualian dalam penerapan yang disesuaikan dengan aturan 
budaya setempat. (Morissan. 2014:550) 
Informan yang berada dalam posisi negosiasi menerima 
hanya sebagian pesan yang disampaikan oleh film 3 (Alif Lam Mim) 
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pada hal-hal tertentu sesuai dengan pandangan masing-masing. 
Sisanya, informan menyatakan ketidak setujuannya sesuai dengan 
kondisi yang dialami oleh masing-masing informan. 
Misalnya pada Tommy Film 3 (Alif Lam Mim) untuk saat ini 
menggambarkan kejadian yang dialami Negara Indonesia. 
“Film ini menggambarkan apa yang sedang terjadi di Negara 
Indonesia yaitu mengenai terorisme yang menyudutkan salah satu 
agama dan ending ceritanya yang unpredictable bagi saya yang 
menarik” (wawancar dengan Tommy pada 21 Januari 2017)   
Namun Tommy menyayangkan hubungan antara bawahan 
kurang begitu menonjol serta soundtrack tidak pas dengan adegan 
yang diperankan. Apa yang dikatakan Tommy terdapat scene 8 menit 
52.29. 
Berbeda dengan Tommy, Slamet memandang bahwa film 3 
(Alif Lam Mim) menarik untuk ditonton. 
“Menarik, membuktikan bahwa ilmu dan lingkungan mampu 
membentuk watak dan karakter seseorangm sesuai dengan lingkungan 
dan tempat mereka berinteraksi, namun saya kurang setuju dengan 
kekersan yang dilakukan aparat Negara dalam film 3 (Alif Lam 
Mim)” (Wawancara dengan Slamet 21 Desember 2016) terdapat 
dalam scene 8 menit 57.51. 
Charolina juga mempunyai pandangan sendiri tentang film 3 
(Alif Lam Mim) 
“Sangat disayangkan sekali sebab aparat sudah kehilangan 
jatidirinya, tidak beda halnya dengan preman berseragam serta Alif 
telah dibutakan oleh kepahitan hatinya atas tindakan terorisme (yang 
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ternyata rekayasa) sehingga selalu memburu teroris sesuai perintah 
atasan.” (Wawancara dengan Charolina  21 Januari 2017) 
Namun Charolina disisi lain yang menarik dalam film 3 
adalah saat mengetahui bahwa semual hal (terorisme) dilakukan 
dengan cermat dan didalangi oleh penguasa di Negara ini. Terdapat 
dalam scene 15 menit 01.27.33. 
 
c. Posisi Oposisi. 
Cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam melakukan 
decoding terhadap pesan media adalah melalui “oposisi” yang terjadi 
ketika khalayak audiensi yang kritis mengganti atau mengubah pesan 
atau kode yang disampaikan media dengan pesan atau kode alternatif. 
Audiensi menolak makna pesan yang dimaksudkan atau disukai media 
dan menggantikannya dengan cara berpikir mereka sendiri terhadap 
topik yang disampaikan media. (Morissan. 2014:551) 
Sementara informan yang berada dalam posisi oposisi 
memiliki pemahaman yang bersebrangan dengan apa yang 
disampaikan oleh film 3 (Alif Lam Mim). Mereka memahami makna 
yang ingin disampaikan oleh film 3 (Alif Lam Mim) tetapi melawanya 
berdasarkan pengalaman dan pandangan sendiri yang bertentangan. 
Hal ini terjadi ketika informan memang memiliki kerangka berfikir 
yang sama sekali berbeda dengan pembuatan film 3 (Alif Lam Mim). 
Sebagai contohnya Irwan banyak mengutarakan rasa tidak 
setuju terhadap film tersebut dalam scene 14 menit 01.22.09 
71 
 
“Saya sangat terkejut melihat film 3 (Alif Lam Mim). 
Bagaimana seorang Jendral mau naik pangkat harus melakukan hal-
hal yang melanggar konstitusi sebesar itu selain itu bukan hanya itu 
kekuasaan untuk menaikan pangkat disitu menciptakan perdamaian 
dengan cara menciptakan konflik. Sebenarnya naik pangkat bukan 
hanya didasari hanya sebatas itu, militer harus sekolah beberapa bulan 
ataupun tahun dan mengikuti beberapa test baru bisa naik pangkat.” 
(Wawancara dengan Irwan  pada 4 Januari 2017) 
Bukan hanya Irwan Rina pun juga banyak adegan-adegan 
dalam film 3 (Alif Lam Mim) yang tidak setuju.dalam scene 1 menit 
07.48. 
“Kesan setelah menonton film 3 (Alif Lam Mim) biasa saja. 
Karena film ini dalam artinya dari awal sampai akhir tidak tertarik. 
Alur ceritanya tidak mengalir. Aparat Negara yang kurang mengerti 
dengan kepercayaan diri selalu takut, taat dan tunduk pada seorang 
pempinan yang sebenarnya tidak betul. Karena adanya suatu kerja tim 
yang harus ada garis komando dan perintah.Militerisme yang ada 
dalam film 3 (Alif Lam Mim) tersebut adanya mengedepankan 
kekerasan fisik untuk menyelesaikan semua yang ada masalah.“ 
(Wawancara dengan Rina pada 28 Desember 2016) 
“Kekerasan sangatlah ada. Dalam film 3 (Alif Lam Mim) 
sutradaranya cukup hebat membangun film ini, karena itu film ini 
langsung dicekal peredarannya.” (Wawancara dengan Rina pada 11 
Januari) 
Meskipun para informan memiliki ketertarikan untuk 
menyaksikan film 3 (Alif Lam Mim), tidak semua informan memiliki 
sikap dan bertindak dengan cara yang sama. Ketertarikan mereka pada 
film 3 (Alif Lam Mim) juga tidak lantas membuat mereka senantiasa 
menerima atau menyetujui sepenuhnya pesan-pesan dalam film tersebut. 
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Ketertarikan tersebut sama sekali tidak dapat menghalangi pandangan atau 
pendapat mereka bersebrangan. 
Dalam hal militerisme dalam film 3 (Alif Lam Mim) terapat tipe 
militer professional yang mempnyai ciri dasar kekerasan. Dibergai scene 
film tersebut memuat kekerasan yang sangat banyak, selain itu teknologi 
juga berpengaruh. Militer pretoritan juga ada dalam film 3 (Alif Lam 
Mim) dari berbagai scene terdapat modern oligarki yaitu baentuk 
pemerintah yang dikuasai oleh segelintir orang.    
Informan menggunakan pengalaman pribadi, referensi media 
massa, serta interaksi dengan keluarga dan juga teman-temannya dalam 
memaknai film 3 (Alif Lam Mim). Faktor-faktor tersebit tentunya berbeda-
beda tiap informan sehingga mereka memiliki pemaknaan yang beragam. 
Pemaknaan informan sebagaian juga berasal dari latar belakang budaya 
dan pergaulan setiap sehari-hari. 
Informan menggunakan pengalaman pribadi, referensi media mass, 
serta interaksi dengan keluarga dan juga teman-temannya dalam memaknai 
film 3 (Alif Lam Mim). Faktor-faktor tersebit tentunya berbeda-beda tiap 
informan sehingga mereka memiliki pemaknaan yang beragam. Pemaknaan 
informan sebagaian juga berasal dari latar belakang budaya dan pergaulan 
setiap sehari-hari. 
Dalam penelitian analisis resepsi, makna sebuah teks bersifat 
polisemi dengan kata lain, khalayak mampu membuat makna apa seja dari 
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teks tersebut. Peneliti ini menunjukkan bagaimana sebuah fenomena 
disampaikan sebuah film lalu kemudian diterima atau ditolak oleh khalayak. 
Dalam penelitian analisis resepsi, makna sebuah teks bersifat 
polisemi dengan kata lain, khalayak mampu membuat makna apa seja dari 
teks tersebut. Peneliti ini menunjukkan bagaimana sebuah fenomena 
disampaikan sebuah film lalu kemudian diterima atau ditolak oleh khalayak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian tentang analisis resepsi merupakan penelitian yang 
berfokus pada audiens. Dalam teori encoding/decoding yang digagas oleh 
Stuart Hall yang menjadi dasar penelitian resepsi, menyatakan bahwa setiap 
audiens yang mengkonsumsi teks secara aktif memaknai pesan yang ada di 
dalam teks tersebut.  
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana resepsi 
militerisme dalam film 3 (Alif Lam Mim) pada FKPPI Cab 11.23 Klaten. 
Peneliti dengan metode analisis resepsi ini mengambil informan anggota 
FKPPI cab 11.23 Klaten. Setelah melakukan pencarian data dengan 
wawancara mendalam dan analisis data dari lima informan yaitu, Slamet, 
Rina, Charolina, Tommy dan Irwan terdapat hal yang dapat peneliti 
simpulkan. Berdasarkan analisis yang telah dlakukan peneliti maka peneliti 
menemukan para informan ini terbagi menjadi dua pembacaan dalam 
meresepsikan makna yang coba disampaikan oleh film 3 (Alif Lam Mim). 
Tiga informan berada di posisi negosiasi dan dua informan laninya berada di 
posisi oposisi. 
Hasil yang didapat tersebut berdasarkan pertimbangan peneliti 
dengan menurunkan teori yang diungkapkan oleh Stuart Hall tentang 
pemaknaan. Peneliti memulai dengan melihat pesan yang disampaikan oleh 
sutradara dalam film 3 (Alif Lam Mim) terhadap militerisme. Dalam film 3 
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(Alif Lam Mim) banyak adegan yang mengandung kekerasan dan dikung 
oleh teknologi yang canggih. 
Untuk posisi hegomoni dominan dalam film 3 (Alif Lam Mim) 
informan tidak ada yang memiliki pemahaman yang sejalan dan menyetujui 
apa yang disampaikan dalam adegan-adegan yang di tayang kan dalam film 3 
(Alif Lam Mim) 
Informan yang berada dalam posisi negosiasi menerima hanya 
sebagian pesan yang disampaikan oleh film 3 (Alif Lam Mim) pada hgal-hal 
tertentu sesuai dengan pandangan masing-masing. Sisanya, informan 
menyatakan ketidak setujuannya sesuai dengan kondisi yang dialami oleh 
masing-masing informan. Dalam hal ini Tommy, Charolina dan Slamet. 
Sementara informan yang berada dalam posisi oposisi memiliki 
pemahaman yang bersebrangan dengan apa yang disampaikan oleh film 3 
(Alif Lam Mim). Mereka memahami makna yang ingin disampaikan oleh 
film 3 (Alif Lam Mim) tetapi melawanya berdasarkan pengalaman dan 
pandangan sendiri yang bertentangan. Hal ini terjadi ketika informan memang 
memiliki kerangka berfikir yang sama sekali berbeda dengan pembuatan film 
3 (Alif Lam Mim). Misalnya Irwan dan Rina. 
Meskipun para informan memiliki ketertarikan untuk menyaksikan 
film 3 (Alif Lam Mim), tidak semua informan memiliki sikap dan bertindak 
dengan cara yang sama. Ketertarikan mereka pada film 3 (Alif Lam Mim) 
juga tidak lantas membuat mereka senantiasa menerima atau menyetujui 
sepenuhnya pesan-pesan dalam film tersebut. Ketertarikan tersebut sama 
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sekali tidak dapat menghalangi pandangan atau pendapat mereka 
bersebrangan. 
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian ini, peneliti melihat kalau penelitian tentang 
audiens masih berpotensi untuk dikembangkan. Penelitian sejenis bisa 
mengungkap hal-hal baru yang ada di tengah masyarakat. Penelitian ini 
belum membahas lebih jauh audiens tentang perilaku konsumsi media. Oleh 
karena itu, peneliti berpendapat kalau tema-tema lain tentang audiens bisa 
memperdalam studi tentang audien. Peneliti melihat potensi yang bisa 
ditelaah lebih jauh berdasarkan penelitian ini antara lain adalah bias kelas 
dalam sebuah konten media di mata audiens. Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan menjadi sumbangan refrensi untuk penelitian kedepanya, 
sehingga semakin memperkaya kajian di bidang komunikasi. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
Sinopsis Film 3 (Alif Lam Mim) 
 
Film 3 (Alif Lam Mim) merupakan sebuah film action-thriller Indonesia 
yang disutradarai Anggy Umbara. Tayangkan di bioskop pada tanggal 1 Oktober 
2015. Film ini diproduksi oleh Multivison Plus dan Fam Pictures. 3 (Alif Lam 
Mim) dibintangi oleh beberapa pemain ‘The Raid’ seperti Cecep Arif Rahman dan 
Donny Alansyah. Film 3 (Alif Lam Mim) mengambil latar Jakarta pada tahun 
2036, begitu banyak terjadi perubahan. Negara sudah kembali damai dan sejahtera 
sejak perang saudara dan pembantaian kaum radikal berakhir di Revolusi tahun 
2026 lalu. Hak asasi manusia menjadi segalanya. Peluru tajam sebagai senjata 
pembunuh sudah menjadi illegal. Aparat cukup diberikan peluru karet untuk 
menangkap penjahat dan teroris yang masih tersisa. Satu dilems yang sangat 
menyulitkan, dimana beberapa kelompok radikal kembali bangkit dan telah 
menemukan bentuk perjuangan untuk mengganti wajah demokrasai. Kemampuan 
bela diri yang tinggi sangat dibutuhkan, baik oleh para aparat Negara maupun para 
penjahat. 
Alif (Cornelio Sunny), Lam (Abimana Aryasatya) dan Mim (Agus 
Kuncoro) adalah tuga sahabat dari satu perguruan silat yang dibesarkan bersama 
di sebuah pesantren bernama Al Ikhlas. Alif yang keras dan lurus dalam bersikap 
memilih menjadi aparat Negara. Ia bertekad membasmi semua bentuk kejahatan 
dan mencari para pembunuh kedua orang tuanya. Lam yang menghanyutkan 
menjadi seorang jurnalis. Bertujuan untuk menyebarkan kebenaran dan 
menjadikan dirinya mata rakyat. Sementara Mim memilih mengabdi pada agama 
dengan tetap menetap di pesantren tersebut. Menjadikannya sebagai manfaat 
untuk sekalian alam dan menjaga utuhnya nilai-nilai aqidah agama di muka bumi 
ini. Ketiganya dipertemukan kembali, setelah terjadi kekacauan pasca ledakan 
bom di sebuah café. 
Bukti-bukti dan investigasi mengarah pada keterlibatan Mim bersama 
para santri pesantren Al-Ikhlas . Alif harus menghadapi sahabatnya sendiri dan 
menghancurkan pesantren yang telah membesarkannya. Lam yang terjepit 
diantara kedua sahabat terus berusaha mencari titik temu demi menghindari 
kehancuran yang lebih parah. Mim memilih menghadapi para aparat dan rela 
mengorbankan jiwanya tanpa mengenal kompromi. Alif, Lam, dan Mim dipaksa 
bertempur satu sama lainnya dalam mempertahankan dan memperjuangkan 
kebenaran masing-masing, seraya harus terus menjaga keluarga dan orang-orang 
yang mereka hormati dan cintai. 
 INTERVIEW GUID 
 
Untuk Slamet Tri Muryudho (Ketua FKPPI Cab 11.23 Klaten) 
1. Bahaimana kesan anda setelah menonton film 3 (Alif Lam Mim) ? 
2. Bahaimana pendapat anda tentang watak Kapten Rama dalam film 3 (Alif 
Lam Mim) ? 
3. Menurut anda, apakah ada kekerasan yang dilakukan aparat Negara ? 
4. Apa tugas anda sebagai pimpinan sama dengan tugas pimpinan yang ada 
di film 3 (Alif Lam Mim) ? 
5. Apakah yang menarik dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
6. Bagaimana soundtrack yang dipakai dalam film 3 (Alif Lam Mim) 
tersebut cocok dengan adegan yang diperankan ? 
7. Bagaimana pengambilan gambar dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
8. Bagaimana tanggapan tentang roman dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
9. Sebagai pimpinan, bagaimana pandangan anda mengenai militerisme 
dalam film 3 (Alif Lam Mim) dengan militerisme yang ada di Indonesia ? 
10. Bagaimana teknologi yang digunakan dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
 
Untuk Rina Murtanti (Sekertaris FKPPI Cab 11.23 Klaten) 
1. Bagaimana kesan anda setelah menonton film 3 (Alif Lam Mim) ? 
2. Bagaimana pendapat anda tentang militerisme yang ada di film 3 (Alif 
Lam Mim) ? 
3. Bagaimana pengalaman anda selama masuk di dalam anggota FKPPI ? 
4. Apakah yang menarik dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
5. Bagaimana soundtrack yang dipakai dalam film tersebut, apakah cocok 
dengan adegan yang diperankan ? 
6. Bagaimana pengambilan gambar dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
7. Bagaiman tanggapan tentang roman dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
8. Menurut anda, apakah ada kekerasan dalam film 3 (Alif Lam Mim) 
9. Bagaimana teknologi yang digunakan ? 
 
Untuk Charolina Wewra (Humas FKPPI) 
1. Bagaimana pendapat anda tentang militerisme yang ada di film 3 (Alif 
Lam Mim) ? 
2. Menurut anda, apakah ada kekerasan dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
3. Bagaimana teknologi yang digunakan ? 
4. Bagaimana soundtrack yang dipakai dalam film tersebut apakah cocok 
dengan adegan yang diperankan ? 
5. Bagaimana penganmbilan gambar dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
6. Bagaimana tanggapan tentang roman dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
7. Bagaimana kesan anda setelah menonton film 3 (Alif Lam Mim) ? 
8. Apakah yang menarik dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
 
Untuk Tommy Nur Pratama (Seksi Bela Negara) 
1. Bagaimana pendapat anda tentang militerisme yang ada di film 3 (Alif 
Lam Mim) ? 
2. Menurut anda, apakah ada kekerasan yang dilakukan dalam film 3 (Alif 
Lam Mim) ? 
3. Bagaimana tanggapan anda tentang scene Kolonel Rama turun tangan 
sendiri dalam memberikan press realese ? 
4. Apa yang menarik dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
5. Bagaimana teknologi yang digunakan ? 
6. Bagaimana soundtrack yang dipakai dalam film tersebut apakah cocok 
dengan adegan yang diperankan ? 
7. Bagaimana pengambilan gambar dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
8. Bagaimana tanggapan tentang roman dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
9. Bagaimana kesan anda setelah menonton film 3 (Alif Lam Mim) ? 
10. Bagaimana hubungan antar anggota FKPPI satu dengan yang lain ? 
 
Untuk Irwan Kristanto (Wakil Ketua Saksi Keuangan) 
1. Bagaimana pendapat anda tentang militerisme yang ada di film 3 (Alif 
Lam Mim) ? 
2. Bagaimana pengalaman anda setelah masuk dalam dunia militer ? apakah 
anda setuju dengan adegan yang ada di film 3 (Alif Lam Mim) ? 
3. Apakah yang menarik dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
4. Menurut anda, apakah ada kekerasan yang dilakukan dalam film 3 (Alif 
Lam Mim) ? 
5. Bagaimana soundtrack yang dipakai dalam film tersebut apakah cocok 
dengan adegan yang diperankan ? 
6. Bagaimana pengambilan gambar dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
7. Bagaiman tanggapan tentang roman dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
 
FILENOTE 
Slamet Tri Muryudha atau Informan 1 (Ketua  FKPPI) 
Temapat  : PMI Klaten 
Waktu  :  
21 Desember 2016  
1. Bagaimana kesan anda setelah menonton film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Menarik, membuktikan bahwa ilmu dan lingkungan mampu membentuk 
watak dan karakter sseseorang, sesuai dengan lingkungan dan tempat mereka 
berinteraksi. 
2. Bagaimana pendapat anda tentang watak Kapten Rama dalam film 3 (Alif 
Lam Mim) ? 
Keras, tegas namun penuh rasa peduli. 
Peduli dalam arti mampu memberikan perlindungan dan sikap sesuai dengan 
tanggung jawab dalam bekerja. 
3. Menurut anda, apakah ada kekerasan yang dilakukan aparat Negara? 
Kalau mengenai kekerasan dalam film 3 (Alif Lam Mim) banyak adegan 
pembunuhan yang dilakukan dengan mulus, militer justru melanggar sendiri 
aturan-aturan yang disudah disepakati sebelumnya. Bahwa tidak boleh 
menggunakan pluru tajam dalam setiap kejadian, nyatanya militer sendiri 
yang melakukannya. 
4. Apakah tugas anda sebagai pimpinan sama dengan tugas pimpinan yang ada 
di film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Tugas saya berbeda dengan tugas yang ada dalam film. Tugas saya lebih 
mengkedepankan musyawarah dan manfaaat yang bisa didapatkan oleh 
anggota dan pengurus yang lain. 
Dalam film terliuhat pemimpin yang arogan tanpa mengindahkan faktor-
faktor lain, karena tujuan mereka mendapatkan apa yang mereka harapkan 
sehingga berbagai macam cara akan dilakukan meski dengan dilandasi 
kekerasan dan merugikan orang. 
Sipil dengan jiwa militer akan disegani daripada militer berjiwa sipil. Sipil 
yang berjiwa militer akan berani bertindak dengan strategi dan pemikiran 
yang matang tanpa batasan alur komando, sehingga kebijakan yang dia 
terapkan semakin merambah masyarakat secsrs luas. Dia akan bekerja sesuai 
target waktu dan disiplin tinggi. 
Militer berjiwa sipil dia akan menggunakan keluasaan dan alur komando 
guna mendapatkan apa yang dia inginkan. Karena watak orang sipil lebih 
mementingkan pribadi atau keluarga diatas Negara. Mereka cenderung lebih 
banyak mempertimbangkan dan hanya mengungkapkan lewat kata daripada 
kerja nyata. Karena watak sipil yang cenderung pemikir bukan pekerja. 
Jika jadi pemimpin jadilah sipil berkiwa militer yang penuh strategi dan kerja 
nyata, bukan retorika dan argument semata. 
5. Apakah yang menarik dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Banyaknya rasa persaudaraan dan persahabatan karena ego yang terlalu tinggi 
tanpa peduli kepada oranglain. Sedangkkan kekuasaan dalam film 3 (Alif 
Alm Mim) yang megang justru Kapten-kapeten yang licik.  
6. Bagaimana Soundtrack yang dipakai dalam film tersebut apakah cocok 
dengan adegan yang diperankan? 
Soundtrack adalah musik pengiring atau latar adegan. Harus disesuaikan 
dengan adegan yang terjadi. Jadi wajar dan pantas bila penata lagu akan 
menempatkan sountrack yang sesuai. 
7. Bagaiman pengambilan gambar dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Gambar yabg di ambil bagus, namun setting dari tiap adegan begitu kaku 
tidak mencerminkan scenario film yang di bawakan. Alur yang berbolak-
balik membuat penonton bingung dalam menebak alur cerita. Namun 
penyatuan dalam tiap penggalan peran terkesan tidak dipaksakan sehingga 
tidak ada hubungan yang natural. 
8.  Bagaimana tanggapan tentang roman tentang film 3 (Alif Lam Mim)? 
Roman Alif Lam Mim adalah penyatuan tiga karakter menjadi satu melalui 
sosok 1 cewek. Roman yang terdapat dalam film terlihat dominan dalam film 
ini. Karena inti dari film ini adalah upaya menghancurkan karakter melalui 
jalan percintaan yang mengerucut ke suatu tujuan pengkhianatan. 
 
19 Januari 2017 
1. Sebagai pimpinan, bagaimana pandangan anda  mengenai militerisme dalam 
film 3 (Alif Lam Mim) dengan  militerisme  yang ada di Indonesia ? 
Militerisme yang ada dalam film hanya pembentukan, penggambaran karakter 
dan watak. Setiap pondok pesntren mempunyai metode dalam pembentukan 
watak dan karakter anak, watak dan karakter setiap anak akan di terima 
melalui hidup jauh dari orang tua, mandiri, mampu menyelesaikan maslah 
secara bersama musyawarah dan menyelesaikan sesuatu tanpa harus dengan 
kekerasan yang melibatkan kematian. 
Militerisme yang ada di Indonesia dalam hal ini di lingkungan militer (TNI) 
adalah penanaman watak, karakter cintah tanah air, perjuangan dan pekerja 
keras. Karena mereka di bentuk dan di ciptakan sebagai seorang prajurit. 
Prajurit diciptakan sebagai penjaga dan pengawas. Tidak ada kata lain se;ain 
mengikuti alur komando yang merupakan aturan baku yang tidak bisa 
dibantah. 
Muiliterisme di Indonesia mempunyai tujuan menciptakan prajurit yang 
tangguh, pantang menyerah dan setia pada Negara. Setiap prajurit di bekali 
rasa kesetiaaan dan kepatuhaan yang dalam. Alur komando yang tersusun 
sistematis dan di dasari rasa memiliki dan merawat yang tinggi maka tak 
heran bila militer punya ikatan kuat (jiwa korsa). 
Di Indonesia meliterisme hal yang biasa, karena setiap darah anak negeri ini 
mengalir darah pejuang. Sejarah membuktikan bukan karena militer tapi 
pejuangan rakyat yang militant mampu mengusir penjajah. Pejuang dulu 
ditempa oleh pondok-pondok pesantren bukan kesatuan militer seperti 
sekarang yang dikuasai Negara. 
Militer bukanlah kekerasan, tapi watak yang kuat, tangguh dan setia kepada 
satu yang nyata.  
2. Bagaimana teknologi yang digunakan dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Teknologi yang digunakan sangat canggih, saya beberapa kali menonton film 
Indonesia baru kali ini melihat adegan-adegan yang diperankan menggunakan 
teknologi canggih seperti film-film di luar negeri. 
 
 
 
Rina Murtanti atau Informan 2 (Sekertaris dan senior FKPPI) 
Temapat  : Kodim 0723 Klaten 
Waktu  :  
28 Desember 2016 
1. Bagaimana kesan anda setelah menonton film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Kesan setelah menonton film 3 (Alif Lam Mim) biasa saja. Karena film ini 
dalam artinya dari awal sampai akhir tidak tertarik. Alur ceritanya tidak 
mengalir. 
2. Bagaimana pendapat anda tentang militerisme yang ada di film 3 (Alif 
Lam Mim) ? 
Seorang pemimpin yang ingin berkuasa dengan berbagai cara dilakukan 
tanpa berfikir panjang akibat dari perbuatan tersebut. 
Aparat Negara yang kurang mengerti dengan kepercayaan diri selalu takut, 
taat dan tunduk pada seorang pempinan yang sebenarnya tidak betul. 
Karena adanya suatu kerja tim yang harus ada garis komando dan perintah. 
Militerisme yang ada dalam film 3 (Alif Lam Mim) tersebut adanya 
mengedepankan kekerasan fisik untuk menyelesaikan semua yang ada 
masalah. Dan seenaknya sendiri tanpa prosedur yang jelas. 
3. Bagaimana pengalaman anda selama masuk di dalam anggota FKPPI ?  
Bangga menjadi anggota FKPPI, karena suatu organisasi yang didampingi 
oleh Aparat Negara baik dari TNI maupun POLRI. 
Setiap kegiatan Aparat Negara, anggota FKPPI selalu diundang untuk 
mengikuti kegiatan tersebut. Misalnya, Upacara haru besar, HUT TNI, 
HUT POLRI, giat sosial. 
Suatu organisasi masyarakat yang selalu mengutamakan kegiatan 
kemasyarakatan yang membutuhkan (membantu giat kemasyarakatan) 
4. Apakah yang menarik dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Alif menggambarkan seorang militer yang sangat taat dan patuh pada 
pimpinan yang tidak menggunakan kekerasan fisik didalam memecahkan 
masalah, tapi beladiri yang diutamakan dalam menyelesaikan suatu 
masalah dan kepercayaan diri. Kisah cintanya kepada 2 orang pemimpin 
yang ingin berkuasa dan mengkhianati Negara, dengan akhirnya 
kematianlah yang memisahkan. Kekuasaan lah yang membutakan 
segalanya, sebenarnya tugas aparat Negara menciptakan perdamian tetapi 
bukan juga yang menciptakan konflik.  
5. Bagaimana Soundtrack yang dipakai dalam film tersebut apakah cocok 
dengan adegan yang diperankan? 
Soundtrack yang dipakai dalam film tersebut kurang cocok dengan adegan 
yang diperankan. 
6. Bagaiman pengambilan gambar dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Pengambilan gambar dalm film 3 (Alif lam Mim) sudah lumayan bagus. 
7.  Bagaimana tanggapan tentang roman tentang film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Kurang romantic waktu Alif mencintai seorang wanita dengan 
mempertahankan segalannya demi cinta. Begitu juga dengan Lam seorang 
jurnalistik yang mempunyai keluarga yang hanya bertemu sebentar, tidak 
ada kemesraan keluarga itu. 
11 Januari 2017 
1. Menurut anda, apakah ada kekerasan dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Kekerasan sangatlah ada. Dalam film 3 (Alif Lam Mim) sutradaranya cukup 
hebat membangun film ini, karena itu film ini langsung dicekal peredarannya. 
2. Bagaimana teknologi yang digunakan ? 
Teknologi yang digunakan menurut saya kurang pas, diadegan-adegan itu 
kayak tidak nyata dan muluk-muluk. 
 
Charolina Wewra atau Informan 3 (Humas) 
Temapat  : Kantor Dinas Sosial Klaten dan Kolam Pemandian Pluneng  
Waktu  :  
3 Januari 2017  
1. Bagaimana pendapat anda tentang militerisme yang ada di film 3 (Alif 
Lam Mim) ? 
Sangat di sayangkan bahwa Indonesia dimasa depan dalam film 3 
digambarkan seperti itu. Pemerintah yang berkuasa dari golongan militer 
yang tidak mengenal negaranya sendiri. Pancasila dan UUD 1945 tak lagi 
dijadikan sebagai dasar Negara. Segala sesuatu yang bertentangan dengan 
Pancasila dan UUD 1945 adalah teroris yang sebenarnya. Sangat 
disayngkan sekali lagi saya katakana, sebab aparat sudah kehilangan jari 
dirinya, tidak beda halnya preman berseragam. 
2. Menurut anda, apakah ada kekeran dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Banyak, kekeraan yang sifatnya membunuh banyak orang-orang yang 
tidak bersalah tapi dibunuh sesukanya. Dibunuh dengan pengeboman atau 
dengan peluru tajam yang sebenarnya tidak boleh digunakan. 
3. Bagaimana teknologi yang digunakan ? 
Teknologi yang digunakan bener-bener canggih seperti real dilakukan 
pada tahun 2032. Saya sangat suka teknologinya. 
4. Bagaimana Soundtrack yang dipakai dalam film tersebut apakah cocok 
dengan adegan yang diperankan? 
Soundtrack yang dipakai cocok dengan yang diperankan dalam film 
tersebut. 
5. Bagaiman pengambilan gambar dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Pengambilan gambar dalam film 3 (Alif lam Mim) tersebut bagus 
meskipun untuk desain grafis dan animasi terkesan kurang real. 
6.  Bagaimana tanggapan tentang roman tentang film 3 (Alif Lam Mim)? 
Film 3 (Alif Lam Mim) mampu menghadirkan sebuah cerita atau kisah 
kepahlawanan dan keromantisan dengan latar historis atau imajiner, 
meskipun sad ending untuk kisah cinta Alif dengan Laras. 
 
21 Januari 2017 
1. Bagaimana kesan anda setelah menonton film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Sedih, itulah yang saya rasakan setelah melihat film tersebut. Sedih 
memikirkan bagaimana tahun-tahun sebelum tahun film 3 (Alif Lam Mim) 
tersebut, saat sila pertama Pancasila dihapuskan. Memikirkan apa 
sebabnya sehingga semua anggota Negara Kesatuan Republik Indoneisa 
menyetujui penghapusan sila pertama tersebut. Sedih, sebab benar dan 
salah dilihat di akhir cerita. Sedih, sebab ada yang berfikiran bahwa untuk 
menciptakan perdamian harus melalui perang. Sedih, sebab selama taktik 
pemecah belah tersebut dijalankan tidak ada seseorang pun anggota selain 
Alif yang melihat adanya kesalahan yang dilakukan oleh atasan. Alif juga 
salah karena telah dibutakan oleh kepahitan hatinya atas tindakan 
terorisme (yang ternyata sebuah rekayasa) sehingga selalu memburu 
teroris sesuai perintah atasan.  
2. Apakah yang menarik dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Yang menarik dalam film 3 (Alif Lam Mim) adalah saat mengetahui 
bahwa semua hal (teroris) dilakukan dengan cermat dan di dalangi oleh 
penguasa di Negara tersebut. 
Kekuasaan adalah kunci utama dalam menjalankan aksi-aksi yang brutal 
tersebut. Bahwa segelintir orang ingin naik jabatan dengan cara yang tidak 
tepat. 
 
 
 
 
Tommy Nur Pratama atau Informan 4 (Seksi Bidang Bela Negara) 
Temapat  : Stadion Trikoyo Klaten dan Kolam Pemandian Pluneng 
Waktu  :  
18 Januari 2017  
1. Bagaimana pendapat anda tentang militerisme yang ada di film 3 (Alif 
Lam Mim) ? 
Menurut saya militerisme dalam film 3 (Alif Lam Mim) tidak begitu 
menonjol, hubungan atasan bawahan, konfliuk-konflik internal yang 
terjadi di dalam institusi relevan dengan konflik-konflik di dunia nyata. 
2. Menurut anda, apakah ada kekerasan yang dilakuak dalam film 3 (Alif 
Lam Mim) ? 
Mengenaik kekersan sangat ada karena militer berfikir bahwa menciptakan 
perdamain harus membuat konflik lah konflik yang dibuat militer dengan 
cara kekerasan dan kelicikan. Kekuasaan lah yang mendalangi kekerasan 
yang muncul dari militer tersebut. 
3. Bagaimana tanggapan anda tentang scence Kolonel Rama turun tangan 
sendiri dalam memberikan press realese ?  
Dalam kasus film 3 (Alif Lam Mim) press realese yang di keluarkan 
Kolonel Rama terlalu menonjolkan kelompok tertentu yang isinya kurang 
sesuai di lapangan dan terkesan ada rekayasa. Seharusnya sebagai seorang 
atasan harus memberikan sesuatu berita yang sebenar-benarnya apalagi 
kalau menyangkut banyak orang banyak. 
4. Apakah yang menarik dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Ceritanya keseluruhan tentang persahabatan 3 orang pemuda. 
5. Bagaimana teknologi yang digunakan ? 
Teknologi yang digunakan sangat bagus, filmnya memandang bahwa 
ditahun 2036 teknologi yang digunakan seperti itu. 
6. Bagaimana Soundtrack yang dipakai dalam film tersebut apakah cocok 
dengan adegan yang diperankan? 
Kalau soal soundtrack saya tidak begitu memperhatikan, malah saya tidak 
tahu kalau ada soundtrack . tapi kalau dalam hal audio (sound efek) saya 
rasa cocok. 
7. Bagaiman pengambilan gambar dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Kalau dari segi simatografi pengambilan gambar (setting) biasa saja, 
meski menggambarkan kondisi Indonesia tahun 2036 namun masih seperti 
Indonesia saat ini. 
8.  Bagaimana tanggapan tentang roman tentang film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Alif mempunyai watak keras kepala, Lam orang yang mempunyai 
pendirian teguh dan Mim religious. 
 
21 Januari 2017 
1. Bagaimana kesan anda setelah menonton film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Cukup menarik, kurang lebih menggambarkan masalah atau situasi yang 
pernah terjadi di negeri ini. Tentang isu-isu terorisme yang menyudutkan 
satu agama tertentu. 
2. Bagaimana hubungan antar anggota FKPPI satu dengan yang lain? 
Baik, komunikasi baik sering main bareng. Ending ceritanya yang 
unpredictable bagi saya menjadi hal yang menarik. 
Irwan Kristianto atau Informan 5 (Wakil Ketua Saksi Keuangan) 
Temapat  : Asrama DODIKLATPUR Klaten 
Waktu  : 4 Januari 2017 
1. Bagaimana pendapat anda tentang militerisme yang ada di film 3 (Alif 
Lam Mim) ? 
Saya sangat terkejut melihat film 3 (Alif Lam Mim). Bagaimana seorang 
Jendral mau naik pangkat harus melakukan hal-hal yang melanggar 
konstitusi sebesar itu. 
2. Bagaimana pengalaman anda setelah masuk dalam dunia militer ? apakah 
anda setuju dengan adegan yang ada di film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Pengalaman saya saat ini menjadi militer sangat bangga bisa mempunyai 
banyak pengalaman bisa nenjaga keutuhan NKR. Selain itu dalam 
kekerasan dalam dunia TNI tidak ada hanya saja kedisplinan saja. 
Dalam film 3 (Alif Lam Mim) sebenarnya Alif tidak salah dalam hal ini 
Alif mengikuti perintah yang di berikan oleh atasannya. Jadi jika ternyata 
yang dilakukan Alif itu sebenarnya kesalahan. 
Para Kolonel yang ingin naik pangkat menjadi Jendral harus melakukan 
hal yang sangat memalukan keluarga besar TNI. Mereka menyusun 
kejahatan dengan rapi dan harus berkorban anaknya matipun tidak 
masalah. Benar-brnar gila jabatan. 
Saya kurang setuju dengan apa yang diadegankan dalam film tersebut. 
Dalam militer tidak ada seperti itu. Jabatan akan diraih jika kita 
mempunyai prestasi dan taat terhadap NKRI. 
3. Apakah yang menarik dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Menurut saya yang menarik dalam film tersebut adalah saat semua 
kejahatan terbongkar dan pengadegaan ditata rapi serta teknologi yang 
digunakan cukup canggih. 
4. Menurut anda, apakah ada kekerasan yang dilakukan dalam film 3 (Alif 
Lam Mim) ? 
Kekerasan jelas ada, namun kekerasan tersebut yang menimbulkan banyak 
pertentangan yang ada dalam film 3 (Alif Lam Mim). Karena kekersan 
tidak diperbolehkan dalam militer. 
Bukan hanya itu kekuasaan untuk menaikan pangkat disitu menciptakan 
perdamaian dengan cara menciptakan konflik. Sebenarnya naik pangkat 
bukan hanya didasari hanya sebatas itu, militer harus sekolah beberapa 
bulan ataupun tahun dan mengikuti beberapa test baru bisa naik pangkat. 
5. Bagaimana Soundtrack yang dipakai dalam film tersebut apakah cocok 
dengan adegan yang diperankan? 
Soundtrack kurang sesuai dengan tema film yang diperankan.  
6. Bagaiman pengambilan gambar dalam film 3 (Alif Lam Mim) ? 
Pengambilan gambar cukup rapi bagaimana kameramen mengambil 
gambar sesuai dengan yang diinginkan penonton. 
7.  Bagaimana tanggapan tentang roman tentang film 3 (Alif Lam Mim)? 
Roman Alif Lam Mim adalah bagaimana tiga sahabat waktu kecil 
mempunyai karakter masing-masing dan mempunyai masalah yang besar 
dan harus bertemu saat dewasa dengan berbeda-beda pekerjaan harus 
disatukan demi tercapainya kebenaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 14 . Wawancara  dengan Slamet atau informan 1 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Wawancara dengan Rina informan 2 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 16. Wawancara dengan Charolina atau informan 3 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17. Wawancara dengan Tommy atau Informan 4 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 18. Irwan atau Informan 5 
